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ABSTRACT 

SILVIA EKA PUTRI 2026. ‘Guidance and Counselling Programme 
Management in Addressing Student Bullying Behaviour at SMP Negeri 7 
Sungai Penuh’. Thesis. Postgraduate Programme. State Islamic Institute 
(IAIN) Kerinci. 

This study aims to analyse the management of the guidance and 

counselling programme at SMP Negeri 7 Sungai Penuh, starting from planning, 

organising, implementing and supervising, so that bullying behaviour can be 

addressed. 

The method used in this study was qualitative with a descriptive approach, 

data collection techniques of observation, interviews and documentation. Data 

analysis techniques consisted of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. Then the data validity techniques were: extended participation, 

observation persistence and triangulation. 

The results of the study are as follows 1. The planning of the Guidance and 

Counselling (BK) programme at SMP Negeri 7 Sungai Penuh was carried out 

systematically through the analysis of student needs, the preparation of the Annual 

Programme and Semester Programme, and the creation of a Service 

Implementation Plan (RPL). This planning involved coordination with the school 

and was accompanied by periodic evaluations. 2. The organisation of the 

Guidance and Counselling (BK) programme at SMP Negeri 7 Sungai Penuh was 

carried out through the division of tasks according to individual competencies and 

involved parents and related parties in handling cases, including bullying. 3. The 

Guidance and Counselling (BK) programme at SMP Negeri 7 Sungai Penuh has 

been successfully implemented. by guidance counsellors Services include 

classroom guidance, individual and group counselling, mediation, and restorative 

approaches to address and prevent bullying. The programme is also supported by 

outreach to parents and periodic evaluations. As a result, all recorded cases of 

bullying were successfully resolved, demonstrating the effectiveness of the 

guidance counselling programme in creating a safe and conducive school 

environment that supports students' academic and socio-emotional development. 

4. The principal's supervision of the guidance counselling programme at SMP 

Negeri 7 Sungai Penuh is carried out in a planned, continuous, and collaborative 

manner through monitoring, coordination, guidance, and periodic evaluation. This 

supervision helps ensure that BK services run effectively, support bullying 

management, and create a safe and conducive school environment. 
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ABSTRAK 
 

SILVIA EKA PUTRI 2026. “Manajemen Program Bimbingan dan 
Konseling dalam Mengatasi Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP 
Negeri 7 Sungai Penuh”. Tesis. Program Pascasarjana. Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Kerinci. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen program 

bimbingan dan konseling di SMP Negeri 7 Sungai Penuh mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, sehingga dapat mengatasi 

perilaku perundungan (bullying). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif dengan pendekatan 

diskriptif, teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Tenik analisa data teridiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Kemudian teknik keabsahan data yakni: perpanjangan keikutsertan, 

ketekunan pengamatan dan triagulasi. 

Adapun hasil penelitiannya 1. Perencanaan program Bimbingan dan 

Konseling (BK) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh dilakukan secara sistematis 

melalui analisis kebutuhan siswa, penyusunan Program Tahunan dan Program 

Semester, serta pembuatan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL). Perencanaan ini 

melibatkan koordinasi dengan pihak sekolah dan disertai evaluasi berkala, 2. 

Pengorganisasian program Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP Negeri 7 

Sungai Penuh dilakukan melalui pembagian tugas dilakukan sesuai kompetensi 

masing-masing dan melibatkan orang tua, serta pihak terkait dalam penanganan 

kasus, termasuk perundungan. 3. Program Bimbingan dan Konseling (BK) di 

SMP Negeri 7 Sungai Penuh telah berhasil dilaksanakan oleh guru BK Layanan 

meliputi bimbingan klasikal, konseling individu dan kelompok, mediasi, serta 

pendekatan restoratif untuk menangani dan mencegah perundungan (bullying). 

Program ini juga didukung sosialisasi kepada orang tua dan evaluasi berkala. 

Hasilnya, seluruh kasus bullying yang tercatat berhasil diselesaikan, menunjukkan 

efektivitas program BK dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, 

kondusif, dan mendukung perkembangan akademik maupun sosial-emosional 

siswa. 4. Pengawasan kepala sekolah terhadap program BK di SMP Negeri 7 

Sungai Penuh dilakukan secara terencana, berkelanjutan, dan kolaboratif melalui 

pemantauan, koordinasi, arahan, dan evaluasi berkala. Pengawasan ini membantu 

memastikan layanan BK berjalan efektif, mendukung penanganan bullying, serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. 

 

Kata Kunci: Manajemen Program BK, Perilaku Perundungan (Bullying) 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor fundamental dalam membentuk

karakter, kepribadian, dan perkembangan sosial peserta didik. Oleh karena itu,

sekolah harus menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan

kondusif. Namun, kenyataannya, permasalahan sosial di sekolah, khususnya

perundungan (bullying), masih sering terjadi dan menjadi ancaman serius bagi

perkembangan peserta didik.Perundungan (bullying) di lingkungan sekolah

tidak hanya mengganggu kenyamanan belajar, tetapi juga berdampak negatif

terhadap perkembangan psikologis dan akademik siswa. Korban perundungan

(bullying) cenderung mengalami tekanan mental, rasa tidak aman, rendah diri,

bahkan berisiko mengalami gangguan kesehatan mental yang berkelanjutan Di

sisi lain, pelaku perundungan (bullying) juga dapat berkembang menjadi

pribadi yang agresif dan antisosial jika tidak mendapatkan penanganan yang

tepat. Hal ini Rigby (2012:87). menegaskan bahwa perundungan (bullying)

merupakan persoalan kompleks yang membutuhkan intervensi serius dari pihak

sekolah melalui manajemen program bimbingan dan konseling.

Program bimbingan dan konseling di sekolah seharusnya berperan

strategis dalam mencegah dan menangani kasus perundungan (bullying).

Menurut Yusuf dan Nurihsan (2014) menjelaskan layanan BK memiliki tiga

fungsi utama, yaitu fungsi pencegahan (preventif), fungsi pengentasan

(kuratif), dan fungsi pengembangan (developmental). Jika ketiga fungsi ini

berjalan optimal, maka potensi terjadinya perundungan (bullying) dapat
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diminimalisasi, dan jika sudah terjadi, kasus tersebut dapat ditangani secara

tepat. Namun, permasalahan yang muncul di lapangan adalah manajemen

program BK di sekolah seringkali belum terencana dengan baik, tidak

terorganisir, serta kurang mendapat dukungan dari pihak manajemen sekolah.

Menurut Prayitno (2012:132) manajemen bimbingan dan konseling

`harus dapat dijalankan dengan prinsip sistematis, terkoordinasi, dan

berkesinambungan. Hal ini menegaskan bahwa tanpa manajemen yang baik,

program BK hanya akan menjadi formalitas administratif saja tanpa

memberikan dampak signifikan dalam mengatasi masalah siswa. Sementara

itu, Mulyasa (2013:86) menekankan bahwa peran kepala sekolah sebagai

supervisor pendidikan sangat menentukan keberhasilan layanan BK, termasuk

dalam menangani perundungan (bullying). Dukungan kebijakan, sumber daya,

serta monitoring yang kuat dari kepala sekolah akan memperkuat efektivitas

program BK.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

(Kemendikbudristek) Nomor. 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan

Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan memiliki tujuan

untuk mencegah dan menangani berbagai bentuk kekerasan seperti

perundungan, kekerasan seksual, diskriminasi, dan intoleransi di sekolah,

dengan membentuk di setiap satuan pendidikan dan Satuan Tugas di tingkat

pemerintah daerah.. Dalam kamus besar bahasa Indonesia perundungan

dimaknai sebagai usaha untuk menyakiti dan dilakukan oleh sekelompok atau

seseorang.
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Bullying adalah perilaku agresif yang berulang dan disengaja yang

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap orang lain yang

memiliki kekuatan ataukelemahan yang dirasakan oleh pelaku sebagai sesuatu

yang dapat dimanfaatkan. Hal ini sering terjadi dalam lingkungan sekolah.

Perundungan (bullying) bisa berupa perlakuan fisik, dan dapat menyebabkan

penderitaan psikologis, emosional, dan bahkan fisik bagi korban. Beberapa

bentuk perundungan (bullying) diantaranya meliputi: ejekan, penghinaan,

pengucilan, ancaman, pemerasan, dan penyebaran rumor atau fitnah.

Permasalahan perundungan (bullying) merupakan salah satu bentuk

kekerasan yang dilakukan oleh pihak yang kuat terhadap pihak yang lemah.

Fenomena perundungan (bullying) bukanlah fenomena yang baru kita lihat.

Akan tetapi di era saat ini, perilaku perundungan (bullying) semakin marak

terjadi dan menjadi fenomena yang patutuntuk mendapatkan perhatian yang

serius dari berbagai pihak. Perilaku perundungan (bullying) mengakibatkan

berbagai dampak psikologis dan fisik serta dampak pada kedamaian hidup

korban bullying. Dampak tersebut bisa berjangka pendek maupun berjangka

panjang. Beberapa bentuk perilaku bullying yaitu bullying fisik, bullying

verbal, bullying relasional serta bullying melalui media sosial. Perilaku

bullying dapat ditemui diberbagai tempat termasuk salah satunya di sekolah.

Dampak lain bullying juga dijelaskan melalui hasil penelitian Helmi yang

menunjukkan bahwa bullying memiliki dampak yang sangat besar bagi korban,

menyebabkan korban tidak percaya diri, depresi, minder, emosional, menjadi



4

penakut, konsentrasi korban akan bekurang, prestasi belajar menurun. (Helmi,

2023:80)

Sekolah yang seharusnya menjadi tempat untuk mengoptimalisasikan

perkembangan potensi diri siswa akan tetapi berubah menjadi tempat yang

menyiksa dan menyeramkan bagi pihak yang menjadi korban dan saksi

bullying. Melihat fenomena bullying yang semakin marak terjadi di sekolah

maka, dianggap perlu untuk mencegah terjadinya bullying. Salah satunya

melalui program layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan

bimbingan dan konseling yang merupakan bagian integral dalam keseluruhan

proses pendidikan di sekolah yang dapat membantu siswa dalam mencapai

perkembangan diri yang optimal, serta membantu siswa dalam menghadapi

kesulitan dan tantangan di sekolah. Widya Ayu (2021:79)

Sekolah harus memperhatikan bagaimana menangani permasalahan

bullying agar tidak terjadi dan terulang. Pihak sekolah perlu mengoptimalkan

seluruh komponen sekolah agar memperhatikan dan meningkatkan pelayanan

dan pengawasan lebih ekstra. Apabila ada pelanggaran yang dilakukan oleh

siswa, maka tidak akan lepasdari peran guru yang mengajar dalam sekolah.

Pelanggaran yang dilakukan biasanya akan ditangani terlebih dahulu oleh guru/

wali kelas. Apabila guru atauwali kelas tidak mampu menangani, maka guru

atau wali kelas akan melaporkan langsung kepada pihak bimbingan

konseling.Guru bimbingan dan konseling merupakan petugas profesional, yang

artinya secara formal mereka telah disiapkan oleh lembaga atau institusi
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pendidikan yang berwenang, merekadididik secara khusus untuk mengetahui

seperangkat kompetensi yang diperlukan bagi guru bimbingan dan konseling.

Tugas guru bimbingan konseling sebagai pengembangan diri siswa

sangat diperlukan, guru bimbingan konseling juga diharapkan mempunyai

program-program yang mampu mengatasi ataupun mengantisipasi bullying

yang terjadi antar siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka sekolah

perlu melakukan manajemen bimbingan dan konseling. Menurut Robbin S.P

(1996:123) manajemen adalah proses dari rangkaian kegiatan yang

dilaksanakan secara efesien dengan orang lain yang terdiri dari berbagai

kegiatan saling melengkapi dengan orang lain. Manajemen merupakan

rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama antara dua

orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Sementara

itu ilmu manajemen merupakan suatu bentuk praktek yang berhubungan

dengan eksplorasi pengetahuan bertujuan meningkatkan kompetensi dan

komitmen.

Ada beberapa fungsi dari manajemen itu sendiri, antara lain; 1)

planning. Perencanaan adalah proses menentukan tujuan  yang ingin dicapai

dan sumber-sumber yang  digunakan untuk mencapai tujuan tersebut; 2)

organizing adalah pengidentifikasian atau pengelompokan, persiapan kegiatan

yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan staf, dan penyediaan

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan; 3)

actuating. Penegakan atau mobilisasi berarti seluruh anggota atau staf

bergerak untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan rencana dan organisasi
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pimpinan guna mencapai tujuan; dan 4) controlling adalah proses menilai

apakah suatu implementasi sesuai dengan rencana dan standar, dan melakukan

perbaikan jika perlu. (Wiwin Fahrudin Yusuf, 2022:9)

Beberapa fungsi manajemen di atas, maka dalam konteks bimbingan

dan konseling dapat mengelola masalah perundungan siswa, yang dimulai dari

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan oleh kepala

sekolah terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling untuk mengatasi

masalah perundungan (bullying) di satuan pendidikan. Kemudian program

bimbingan dan konnseling di SMP Negeri 7 Sungai Penuh guru BK dalam

manajemen program bimbingan dan konseling di SMPNegeri 12 Sungai Penuh

yakni, 1) tahap pencegahan: a) penyuluhan dan edukasi massa, b) Layanan

konseling kelompok tematik, 2). Tahap penangganan : a) Lyanan konseling

individu, b) mediasi komplik dan 3 Tahap tindak lanjut: a) monotoring dan

evaluasi, b) pengembangan diri pelaku dan c) pemberian dukungan lanjutan

Berdasakan dokumentasi dari guru BK ditemukan data beberapa kasus

perundungan siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh yakni periode 2022-2025.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1 Kasus Perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Periode 2022-2025

No Kasus Perundungan Tahun Jumlah Keteragan

2022 2023 2024 2025
1. Kekerasan Fisik

a. Tawuran
b. Penganiayaan
c. Perekelahian

-
-
1

-
-
1

1
-
2

-
-
1

1
-

5
2. Kekerasan Psikis

a. Pengucilan 1 1 1 1 4 Kelas IX B
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b. Pengabaian
c. Penghinaan
d. Penyebaran rumor
e. Panggilan mengejek
f. Perbuatan

memalukan dimuka
umum

g. Pemerasan

1
-
-
-
-

-

1
1
-
-
-

-

1
1
-
-
-

-

1
1
1
-
-

-

4
3
1
-
-

-

Kelas VIII
A dan B

Sumber: Data SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa terdapat sejumlah

kasus perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh pada periode 2022-2025

yakni: kekerasan fisik diantaranya; tawuran 1 kasus, penganiayaan tidak ada,

dan perkelahian 5 kasus, kemudian kekerasan psikis diantaranya; pengucilan 4

kasus, pengabaian 4 kasus, penghinaan 3 kasus dan penyebaran rumor. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa kasus perundungan yang terjadi di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh dalam empat tahun terakhir masih terjadi, hal ini

dikarenakan kurangnya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengawasan perundungan yang dilakukan oleh guru BK. Adapun bentuk

program BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh yaitu program preventif

(pencegahan) dan program kuratif (program penanganan).

Hal ini diperkuat hasil observasi pada tanggal 5 Maret 2025 ditemukan

permasalahan manajemen program bimbingan dan konseling untuk mengatasi

permasalahan perundungan (bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

diantaranya: 1) Perencanaan program bimbingan dan konseling (BK) di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh dilakukan, namun masih kurang koordinasi dengan

pihak sekolah, 2) Pengorganisasian program bimbingan dan konseling (BK)

dengan pembagian tugas, tetapi ada sebagian tugas masih belum berjalan
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secara optimal, 3) Program Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP Negeri 7

Sungai Penuh telah berhasil dilaksanakan, sehingga perlu didukung dan

dievaluasi berkala, dan 4) Pengawasan kepala sekolah terhadap program BK di

SMP Negeri 7 Sungai Penuh dilakukan, namun belum sepenuhnya berjalan

dengan baik.

Dengan permasalahann di atas, maka peneliti tertarik ingin meneliti

lebih lanjut mengenai masalah ini dengan alasan kasus perundungan ini perlu

diatasi. Oleh karena itu peneliti ingin menuangkan masalah ini dalam sebuah

tesis yang berjudul: Manajemen program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi perilaku perundungan (bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

B. Identifikasi Masalah

Peneliti berhasil mengelompokkan beberapa permasalahan penelitian,

diantaranya:

1. Perencanaan program bimbingan dan konseling (BK) di SMP Negeri 7

Sungai Penuh dilakukan, namun masih kurang koordinasi dengan pihak

sekolah.

2. Pengorganisasian program bimbingan dan konseling (BK) dengan

pembagian tugas, tetapi ada sebagian tugas masih belum berjalan secara

optimal.

3. Program Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

telah berhasil dilaksanakan, sehingga perlu didukung dan dievaluasi berkala.

4. Pengawasan kepala sekolah terhadap program BK di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh dilakukan, namun belum sepenuhnya berjalan dengan baik.
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C. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini mengenaimanajemen program bimbingan

dan konseling dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh di luar itu hanya sebagai penjelas saja.

D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dalam penelitian ini akan dirincikan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh?

2. Bagaimana pengorganisasian program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh?

3. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan dan konseling dalam mengatasi

perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

4. Bagaimana pengawasan kepala sekolah terhadap program bimbingan dan

konseling dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh?

E. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan dari penelitian, yakni diantaranya:

1. Untuk menganalisis perencanaan program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh.
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2. Untuk menganalisis pengorganisasian program bimbingan dan konseling

dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7

Sungai Penuh.

3. Untuk menganalisis pelaksanaan program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh.

4. Untuk menganalisis pengawasan kepala sekolah terhadap program

bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying)

siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

F. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat

yakni:

1. Untuk menambah wawasan peneliti dalam penulisan karya ilmiah tentang

manajemen program bimbingan dan konseling.

2. Sebagai bahan studi terhadap penelitian lebih lanjut yang relevan dengan

penelitian ini dalam permasalahan yang berbeda.

3. Untuk melengkapi memenuhi syarat-syarat untuk mendapat gelar Magister

Manajemen Pendidikan pada pasca sajana IAIN Kerinci.

G. Defenisi Operasional

1. Manajemen Bimbingan dan Konseling

Manajemen bimbingan dan konseling yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah rangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan layanan bimbingan, serta
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konseling yang dilakukan di sekolah. Tujuannya adalah untuk memberikan

bantuan kepada siswa yang mengalami berbagai kesulitan dalam kehidupan

pribadi, sosial, belajar, maupun karier, agar siswa mampu mengatasinya

secara mandiri melalui kesadaran yang tumbuh pada dirinya, baik pada saat

ini maupun di masa yang akan datang. (Nasation, 2019:9).

2. Perundungan (Bullying)

Perundungan (bullying) dalam konteks penelitian ini diartikan

sebagai segala bentuk perilaku tidak menyenangkan yang dilakukan secara

sengaja, baik secara verbal, fisik, maupun sosial, di lingkungan nyata

maupun dunia maya, yang dapat menyebabkan seseorang merasa tidak

nyaman, sakit hati, tertekan, bahkan mengalami gangguan psikologis.

Perundungan dapat dilakukan oleh individu maupun kelompok yang secara

langsung maupun tidak langsung bertujuan merendahkan, melukai, atau

menekan korban. (Nasation, 2019:9).

3. Siswa

Siswa dalam penelitian ini adalah individu yang secara resmi

terdaftar sebagai peserta didik di lembaga pendidikan formal pada jenjang

sekolah menengah pertama (SMP). Siswa merupakan anggota masyarakat

yang sedang berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui proses

pembelajaran yang diselenggarakan oleh sekolah pada jalur, jenjang, dan

jenis pendidikan tertentu sesuai dengan sistem pendidikan nasional.

Berdasarkan defenisi operasional di atas, maka dalam pelaksanaanya

peneliti memberi judul: Manajemen program bimbingan dan konseling yang
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terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan

untuk mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7

Sungai Penuh.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Manajemen

a. Pengertian Manajemen

Manajemen menurut pendapat Candra Wijaya dan Muhammad

Rivai(2021:15) adalah proses memperoleh suatu tindakan dari orang lain

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Aktivitas manajerial itu

dilakukan oleh para manajer, sehingga dapat mendorong sumber daya

personil bekerja memanfaatkan sumber daya lainnya, sehingga tujuan

organisai yang disepakati bersama dapat tercapai.

Kemudian dalam pandangan Ismainar (2025:75) manajemen

berarti suatu proses untuk mengatur, mengkoordinasikan kegiatan

operasional yang dilakukan oleh masing-masing sumber daya manusia

yang ada dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang yang tidak

mungkin dapat dilakukan oleh sendirian oleh manager.

Manajemen adalah suatu proses tetapi juga sebuah seni dalam

mengatur, memotivasi, memerintah, mengelola dan merancang untuk

mencapai tujuan atau sasaran tertentu. (Amruddin, 2022:18)

Sedangkan dalam Al-Qur’an manajemen ditemukan kata At-

Tadbir (pengaturan) seperti dijelaskan dalam surat As-Sajdah ayat 5

sebagai berikut:
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             
   

Artinya:Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu
tahun menurut perhitunganmu.(Q.S As Sajdah:5). (Kemenag RI,
2019:601)

Berdasarkan ayat di atas, Allah swt telah mengatur semua amal

manusia di dunia, dimana semua urusan yang ada di langit dan di bumi

merupakan kehendak-Nya. Sebagai makhluk ciptaan, maka manusia

berusaha untuk melakukan amal kebaikan dalam kehidupan. Oleh karena

itu, mengatur bagian dasar dalam pelaksanaan manajemen.

Selanjutnya dalam pandangan Monday R. dan Premaux Shane R

dijelaskan:. “management is the process of gettings thingdone through

the efforts of other people”. Dengan demikian pada hakekatnya proses

manajemen dilakukan para manajer di dalam suatu organisasi, dengan

cara-cara atau aktivitas tertentu mereka mempengaruhi para personil atau

anggota organisasi, pegawai, karyawan atau buruh agar mereka bekerja

sesuai prosedur, pembagian kerja dan tanggung jawab untuk mencapai

tujuan bersama.

Dari beberapa pengertian manajemen diatas, peneliti ingin

memberikan pandangan terkait manajemen, yakni suatu bentuk upaya

pemberian bimbingan dan pengarahan melalui perencanaan, koordinasi,

pengintegrasian, pembagian tugas secara profesional dan proporsional,
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pengorganisasian, pengendalian, dan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan bersama.

b. Fungsi Manajemen

Adapun fungsi secara umum untuk mengelola atau mengornisir

suatu organisasi secara baik, fungsi manajemen yang dimaksudkan yaitu:

1) Fungsi perencanaan (planning);
2) Fungsi pengorganisasian (organizing);
3) Fungsi pengarahan (Direction);dan
4) Pengawasan (controling.). (Candra Wijaya dan Muhammad

Rivai, 2021:25)

Fungsi manajemen dalam organisasi sangat penting sekali, yang

mana manajemen merupakan pondasi pokok maju atau mundurnya

sebuah organisasi, karena manajemen meiliki fungsi untuk melaksanakan

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.

Sejalan dengan itu, pendapat lain yang mengatakan fungsi

manajemen yaitu sebagai berikut:

1) Fungsi prediksi (forecation);
2) Fungsi perencanaan (planning)
3) Fungsi pengumpulan sumber (asemling reouces);
4) Funsi Pengorganisaian (organizing);
5) Fungsi pengarahan (directing);
6) Fungsi memimpin (leading);
7) Fungsi pengarahan (commanding);
8) Fungsi penyusun personalia (Staffing);
9) Fungsi motivasi (motivating);
10) Fungsi pelaksanaan (actuating);
11) Fungsi koordinasi (coordinating);
12) Fungsi pengangaran (budgeting);
13) Fungsi  fasilitas (facilitating);
14) Fungsi pengendalian/ pengawasan (controling); dan
15) Funsi pelaporan (Reporting). (Abd. Rohman, 2017:22)
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Kemudian ditambahkan lagi pendapat Sukwiaty, (2016:34) yang

mengatakan fungsi manajemen sebagai mana di bawah ini:

1) Forecasting (peramalan);
2) Planning (perencanaan);
3) Organizing (pengorganisian);
4) Commanding (pengarahan);
5) Coordinating (pengkoordinasian); dan
6) Controlling (pengawasan).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

fungsi manajemen cukup beragam tergantung tujuan organisasi masing-

masing, namun secara umum fungsi manajemen tidak terlepas dari fungsi

perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi

dan pengarahan (direction), dan fungsi pengawasan (controling.).

c. Pelaksanaan Manajemen

Secara umum dalam proses manajemen itu adalah: planning,

organizing dan controling mutlak selalu ‘ada’ artinya setiap perusahaan,

organisasi atau lembaga melakukan manajemen yang terdiri: planning,

organizing, dan controlling. Untuk lebih jelas rinciannya akan

dikemukakan sebagai berikut:

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan (planning) adalah proses yang menyangkut upaya

yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang

akan datang dan penentuan strategi, serta taktik yang tepat untuk

mewujudkan target dan tujuan organisasi.

Mengenai pentinya perencanaan seperti dijelaskan Allah swt

dalam Al-Qur’an surat Al Hasyr ayat 18 sebagai berikut:
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           
      

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (Q.S Al Hasyr:18). (Kemenag RI,
2019:809)

Ayat di atas menjelaskan pentingnya sebuah perencanaan,

perencanaan merupakan aspek penting untuk keperluan merencanakan

untuk mengubah suatu kehendak pada masa yang akan datang.

ُ عَنْھُمَا قَالَ أخََذَ رَ  ِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهَّ ُ عَلیَْھِ عَنْ عَبْدِ اللهَّ ِ صَلَّى اللهَّ سُولُ اللهَّ
نْیَا كَأنََّكَ غَرِیبٌ أوَْ عَابِرُ سَبِیلٍ وَعُدَّ نَفْسَكَ  وَسَلَّمَ بِمَنْكِبِي فَقَالَ كُنْ فِي الدُّ
بَاحَ وَإذَِا  مِنْ أھَْلِ الْقبُُوْر وَكَانَ ابْنُ عُمَرَ یَقوُلُ إذَِا أمَْسَیْتَ فَلاَ تَنْتَظِرْ الصَّ

تِكَ لمَِرَضِكَ وَمِنْ حَیَاتِكَ لمَِوْتِكأصَْبَحْ  وتَ فَلاَ تَنْتَظِرْ الْمَسَاءَ وَخُذْ مِنْ صِحَّ

Artinya:Dari Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma, ia berkata,
“Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam memegang kedua
pundakku, lalu bersabda, ‘Jadilah engkau di dunia ini seakan-
akan sebagai orang asing atau seorang musafir’ dan
persiapkan dirimu termasuk orang yang akan menjadi
penghuni kubur (pasti akan mati)”.(H.R Bukhari)

Hadits di atas tentang hakekat perencanaan dalam hidup dan

kehidupan manusia dapat diterapkan dalam manajemen, dan memberi

pesan kepada manusia untuk memikirkan kedepan mengenai akhirat

yang dituangkan dalam konsep perencanaan (planning).

Menurut Suhardi (2018:31) adapun kegiatan-kegiatan

perencanaan (planning), yaitu:

a) Menetapkan tujuan dan target bisnis;
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b) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target
bisnis tersebut;

c) Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan; dan
d) Menetapkan standar atau indikator dari keberhasilan dalam

pencapaian tujuan dan target bisnis.

2) Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian (organizing) adalah proses yang menyangkut

bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam

perencanaan didesain dalam  sebuah struktur  organisasi yang tepat

dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif dan bisa

memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara

efisien guna pencapaian tujuan organisasi. Pengorganisasian dalam

manajemen menekankan pentingnya sauatu kesatuan dalam organisasi

tindakan, sehingga tercapainya tujuan organisasi, sebagaimana

dijelaskan Allah swt dalam surat Ali Imran ayat 103 di bawah ini:

           
                 
            
  

Artinya:Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat
petunjuk. (Q.S Ali Imran:103). (Kemenag RI, 2019:84)
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Ayat ini menjelaskan al-Qur’an memberi petunjuk agar dalam

suatu organisasi perlunya persaudaraan, ikatan dan janganlah timbul

pertengkaran yang mengakibatkan hancurnya kesatuan, runtuhnya

mekanisme kepemimpinan yang telah dibina.

Kegiatan-kegiatan organizing (pengorganisasian) ini adalah:

a) Mengalokasikan sumber daya merumuskan dan menetapkan
tugas, serta menetapkan prosedur yang diperlukan;

b) Menetapkan struktur organisasi yang menunjukkan adanya
garis kewenangan  dan  tanggung jawab; dan

c) Kegiatan untuk perekruitan, penyeleksian, pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia/ tenaga kerja; dan

a) Kegiatan penempatan sumber daya manusia pada posisi
yang paling tepat. (Suhardi, 2018:31)

3) Pengimplementasian/ pengarahan (Actuating/Directing)

Yaitu proses implementasi program agar bisa dijalankan oleh

seluruh pihak dalam organisasi, serta proses memotivasi agar semua

pihak tersebut dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya

dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.

Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam surat al-kahfi ayat 2

memberikan peringatan bentuk actuaating:

               
        

Artinya:Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita
gembira kepada orang-orang yang beriman, yang
mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat
pembalasan yang baik. (Q.S al-kahfi:2).(Kemenag RI,
2019:410)
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Ayat ini menjelaskan contoh pelaksanaan fungsi manajemen

dapat ditemukan dalam pribadi Nabi Muhammad saw, ketika beliau

memerintah, beliau dijadikan teladan bagi umatnya. Artinya pada diri

Rasulullah tercermin semua ajaran Al-Qur’an dalam bentuk nyata.

Beliau adalah pelaksana pertama semua perintah Allah swt. dan

meninggalkan semua larangan-Nya, oleh karena itu perlunya

mengamal ajaran Islam dengan meniru rasulullah saw dalam

kehidupan sehari-hari, dan termasuk juga dalam organisasi.

Kegiatan-ketiatan actuating/ directing ini adalah:

a) Mengimplementasikan atau melaksanakan suatu proses dari
seorang kepemimpinan dan pembimbingan, serta pemberian
motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan;

b) Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan
b) Menjelaskan  kebijakan yang ditetapkan. (Suhardi, 2018:32)

4) Pengendalian/ Pengawasan (Controling)

Yaitu suatu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh

rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan

diimplementasikan sudah dapat berjalan sesuai dengan target yang

diharapkan.

Pengawasan dalam manajemen dijelaskan Allah swt dalam

surat Asy Syu’araa’ ayat 6:

       

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Artinya: Sungguh mereka telah mendustakan (Al Quran), Maka kelak
akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita
yang selalu mereka perolok-olokkan. (Q.S Asy Syu’araa’:6).
(Kemenag RI, 2019:524)

Kegiatan-kegiatan controlling ini adalah:

c) Mengevaluasi keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan
target sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan;

d) Mengambil langkah klarifikasi, koreksi atas penyimpangan
yang mungkin ditemukan; dan

e) Melakukan berbagai alternatif solusi atas berbagai masalah
yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target. (Suhardi,
2018:32

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

kegiatan dalam manajemen terdiri dari planning, organizing, actuanting

dan controling untuk mencapai sebuat target dan tujuan telah yang

ditetapkan oleh suatu perusahaan, organisasi atau lembaga lainnya.

2. Manajemen Tenaga Pendidik

a. Pengertian Manajemen Tenaga Pendidik

Manajemen tenaga pendidik adalah proses untuk menghasil

pendidik yang berkualitas sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan

oleh sekolah. (Siti Nursyamsiyah, 2019:43). Untuk menghasil tenaga

pendidik yang sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan perlunya

manajemen tenaga pendidik di lembaga pendidikan.

Dalam pandangan lain, manajemen tenaga pendidik dapat

diartikan sebuah kegiatan yang mencakup di dalamnya penetapan norma,

prosedur, pengangkatan, pembinaan, pengembangan, penatalaksanaan,

kesejahteraan dan pemberhentian pendidik disekolah, agar dapat
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melakukan tugas, dan fungsinya dalam mencapai tujuan pendidikan. (E.

Surachman dan Ahmad Tarmiji Alkhudri, 2025:84)

Manajemen tenaga pendidik adalah kegiatan yang mencakup di

dalamnya berupa penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan,

pembinaan, pelaksanaan, kesejahteraan dan pemberhentian tenaga

pendidik, agar dapat melaksanakan tugas, dan fungsinya dalam mencapai

tujuan sekolah. (Rusi Rusmiati Aliyyah, 2018:15)

Manajemen sumber daya guru atau tenaga pendidik merupakan

teknik atau prosedur yang berkaitan dengan pengelolalaan sumber daya

guru secara sistematis, dan terarah dalam suatu lembaga termasuk di

sekolah. (Said Ashlan dan Akmaluddin, 2021:37)

Manajemen tenaga pendidik dalam lembaga pendidikan atau

tenaga pendidik adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan pengakuan

pada pentingnya tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan pada sekolah

sebagai sumber daya manusia yang vital, yang memberikan kontribusi

atau sumbangsih terhadap tujuan sekolah, dan memanfaatkan fungsi, dan

kegiatan yang menjamin bahwa sumber daya manusia dapat untuk

dimanfaatkan secara efektif, baik dan demi tercapainya tujuan sekolah.

Berdasarkan beberapa pengertian manajemen tenaga pendidik di

atas, maka dapat disimpulkan bahawa manajemen tenaga pendidik

merupakan pengelolaan atau pengaturan tenaga pendidik pada sekolah

tertentu, sesuai dengan prosedur, sehingga menghasilkan pendidik yang
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berkualitas sesuai dengan kompetensi dan keahlian yan dimiliki untuk

mencapai tujuan pendidikan.

b. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik

Manajemen tenaga pendidik memiliki tujuan yang berorentasi

pada optimalisasi sistem kerja dalam lembaga pendidikan. Menurut

Amirudin Siahaan (2019:71) secara umum dalam hal ini tujuan

manajemen tenaga pendidik sebagai berikut:

1) Memungkinkan organisasi mendapatkan dan mempertahankan
tenaga kerja yang cakap, dapat dipercaya, dan memiliki
motivasi tinggi;

2) Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki oleh
tenaga pendidik, dan kependidikan;

3) Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi yang
meliputi prosedur perekrutan, dan seleksi yang ketat, sistem
kompensasi, dan insentif yang disesuaikan dengan kinerja,
pengembangan manajemen, serta aktivitas pelatihan yang
terkait dengan kebutuhan organisasi, dan individu; dan

4) Mengembangkan praktik manajemen dengan komitmen tinggi
yang menyadari bahwa tenaga pendidik, dan kependidikan
merupakan stakeholder internal yang berharga serta membantu
mengembangkan iklim kerjasama dan kepercayaan bersama

5) Menciptakan iklim kerja yang harmonis.

Selanjutnya tujuan dari manajemen atau pengelolaan tenaga

pendidik menurut Eka Prihatin (2021:75) adalah agar pendidik memiliki

kemampuan, memiliki motivasi, dan memiliki kreativitas untuk:

1) Mewujudkan sistem sekolah yang akan mampu mengatasi
kelemahan-kelemahan sendiri;

2) Secara berkesinambungan menyesuaikan program pendidikan
sekolah terhadap kebutuhan belajar peserta didik dan terhadap
persaingan kehidupan di masyarakat secara sehat, dan dinamis;

3) Menyediakan kepemimpinan khususnya mempersiapkan kader
pemimpin pendidikan yang benar-benar handal, dan dapat
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diteladani yang mampu mewujudkan human organization yang
pengertiannya lebih dari sekedar human relationship pada
pendidik di sekolah itu sendiri;

4) Bentuk kepemimpinan yang menjamin munculnya peningkatan
produktivitas pendidikan sebagai paduan fungsi keefektifan,
efisiensi, dan ekuitas (keadilan) melalui pengelolaan tenaga
pendidik yang rasional, dan profesional;

5) Bentuk kepemimpinan yang menjamin kelangsungan usaha-
usaha kearah terwujudnya keseimbangan kehidupan organisasi
melalui usaha-usaha menserasikan tujuan-tujuan individu
dengan tujuan-tujuan sistem sekolah sebagai lembaga
pendidikan; dan

6) Mewujudkan kondisi, dan iklim kerja sama sistem sekolah atau
organisasi pendidikan yang mendukung secara maksimal
pertumbuhan profesional, dan kecakapan teknis setiap tenaga
kependidikan.

Manajemen tenaga pendidik juga bertujuan untuk mewujudkan

sekolah yang memiliki jumlah, dan kualifikasi tenaga pendidik sesuai

dengan beban, dan tugas-tugas yang ada di dalamnya. Manajemen tenaga

pendidik harus mendukung tingkat ketahanan sekolah, pertumbuhan,

produktivitas dan kompetisi.  (Candra Wijaya dkk., 2019:54)

Dalam pendidikan, manajemen sumber daya manusia pendidik

bertujuan lebih berorientasi pada pengembangan tenaga pendidik yang

berkualitas, pelatihan, sehingga tenaga pendidik menjadi andal,

produktif,  dan berprestasi. (Fitri Wulandari, 2019:4)

Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat diketahui bahwa

tujuan manajemen  tenaga pendidik adalah pencapaian kinerja pendidik,

dan menciptakan kondisi kerja yang harmonis tanpa mengorbankan

unsur-unsur yang terlibat dalam kegiatan pendidikan. Manajemen tenaga

pendidik dilakukan agar sekolah mendapatkan tenaga pendidik yang
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profesional dan tenaga pendidik dapat melaksanakan tugasnya dengan

baik, sehingga dapat mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan.

c. Fungsi Manajemen Tenaga Pendidik

Adapun fungsi manajemen peningkatan sumber daya pendidik

dan tenaga kependidikan yakni sebagai berkut:

1) Fungsi Perencanaan Tenaga Pendidik

Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian

keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang

diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang

optimal. Perencanaan ini menyangkut apa yang akan dilaksanakan,

kapan dilaksanakan, oleh siapa, di mana dan bagaimana

dilaksanakannya. Fungsi perencanaan pada manajemen peningkatan

sumber daya pendidik adalah suatu proses penyususnan rencana oleh

pengelola lembaga pendidikan dengan menggunakan datakondisi di

masa lampau agar emnjadi pedoman untuk mencapai suatu tujuan

peningkatan sumber daya pendidik. (Rinawati, 2021:33)

Jika dikaji secara operasional, terkaitfungsi manajemen

peningkatan sumber daya manusia, maka fungsi perencanaan menurut

Soekidjo adalah proses penentuan program sumber daya pendidik

dalam rangka membantu tercapainya sasaran atau tujuan organisasi.

2) Fungsi Pelaksanaan Manajemen Tenaga Pendidik

Kata pelaksanaan sangat erat kaitannya dengan implementasi

yang berarti suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau
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inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak, baik

pada perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap.

Fungsi pelaksanaan peningkatan sumber daya pendidik dan tenaga

kependidikan adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijkan,

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi dampak,

baik pada perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan

sikap. (Rinawati, 2021:34)

Jadi pelaksanaan sebagai suatu fungsi pembimbing dan

pemberian pimpinan serta penggerakan orang (dalam kelompok) agar

kelompok itu suka dan mau bekerja.  Fungsi pelaksanaan pada

manajemen, untuk melakukan tindakan membimbing, mengarahkan,

menggerakkan, agar orang-orang dalam suatu kelompok tertentu bisa

bekerja dengan baik, tenang, tekun sesuai dengan tugas dan fungsinya

masing-masing.

3) Fungsi Supervisi Peningkatan Sumber Daya Pendidik dan Tenaga

Kependidikan

Peran dan fungsi supervisi  sangat penting dalam pelaksanaan

manajemen sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan,

karena fungsi supervisi adalah membantu sekolah menciptakan

lulusan yang baik dalam kuantitas dan kualitas, serta membantu para

guru agar bisa dan dapat bekerja secara profesional sesuai dengan

kondisi masyarakat tempat sekolah itu berada. (Rinawati, 2012:38)

Fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan
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peningkatan kualitas, untuk mengkoordinasi, menstimulasi, dan

mendorong ke arah pertumbuhan profesi guru.

4) Fungsi Evaluasi Peningkatan Sumber Daya Pendidik dan Tenaga

Kependidikan

Fungsi evaluasi ialah untuk mengetahui seberapa jauh hasil

yang telah dicapai dalam proses pendidikan, pelatihan maupun

pembinaan atau sudah siap untuk menerima materi selanjutnya, dan

dijadikan bahan penentuankenaikan level kompetensi serta pencapaian

prestasi sumber daya pendidik. (Rinawati, 2021:41)

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan fungsi

manajemen peningkatan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

merupakan bagian dari fungsi dari manamen diataranya; fungsi

perencanaan, ffungsi pelaksanaan, fungsi supervisi dan fungsi evaluasi

untuk meningkatkan sumber daya pendidikdi satuan pendidikan.

d. Hubungan Manajemenn dengan Pendidik Bimbingan dan

Konseling

Manajemen dalam konteks pendidikan bukan sekedar soal

adminitrasi atau pengambilan keputusan struktural, karena merupakan

pondasi strategis yang mengatur arah dan efesiensi dari seluruh

proses pendidikan, termasuk layanan bimbingan dan konseling. Dalam

kerangka ini pendidik bimbingan dan konseling, melainkan ruang

gerak dan dukungan sistematis serta pengelolaan sumber daya

terencana. (Suryosubroto,2024:54)
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Hubungan  antara manajemen dengan pendidik bimbingan dan

konseling bersifat fungsional dan strategis. Manajemen bertugas

menciptakan sistem yang memungkinkan layanan BK berjalan

optimal mulai dari alokasi waktu, ruang, sarana, sehingga pelatihan

dan suvervisi. Sebaliknya pendidik bimbingan dan konseling

membutuhkan kejelasan struktur, wewenang dan jalur koordinasi

untuk melaksanakan fungsinya secara profesional, baik dalam aspek

preventif, kuratif maupun pengembangan peserta didik. (Prayitno,

2019:76)

Secara tegas dapat dikatakan hubungan antara manajemen dan

pendidik bimbingan dan konseling bukanlah hubungan subonatif,

tetapi hubungan kolaboratif. Urgensinya manajemen harus memberi

legitimasi terhadap peran konselor, serta menjamin kesinambungan

program BK sebagai integral dari proses pendidikan

3. Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah

a. Perencanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Perencanaan BK di sekolah diawali dengan melakukan need

assesment. Kegiatan ini dimaksudkan untukmengetahui kebutuhan siswa

dan sekolah terkait dengan BK,sehingga dijumpai skala prioritas bidang

dan jenis layananyang dibutuhkan pada kelas tertentu dan tahun tertentu.

Perencanaan disusun dengan memberdayakan semua personil yang

berperan aktif dalam pelayanan BK di sekolah seperti kepala sekolah/

wakil kepala sekolah, koordinator BK, konselor, wali kelas, guru mata
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pelajaran dengan memperhatikan kebijakan dan peraturan yang berlaku

serta kebutuhan siswa dan sekolah. Di samping itu fasilitas yangtersedia

tidak dapat diabaikan. Rencana yang disusun bukanberupa angan-angan/

cita-cita yang tidak mungkinterealisasikan. (Suhertina, 2018:170)

Dalam perencanaan bimbingan dan konseling skala prioritas perlu

ditetapkan dalam kegiatan rencana. Bentuk dan format perencanaan

pelayanan BK di sekolah sekurang-kuranngya meliputi 1) tujuan yang

ingin dicapai 2) sasaran 3) indikator keberhasilan 4) program yang

ditawarkan 5) pelaksana 6) waktu pelasanaan dan 7) skala prioritas jenis

kegiatan (bidang dan jenis layanan). (Suhertina, 2018:171)

Ada beberapa aspek kegiatan penting yang perlu menjadi

pertimbangan dalam perencanan layanan BK. Beliau mengemukakan

sebagai berikut 1) analisis kebutuhan dan permasalahan siswa 2)

penentuan tujuan program layanan bimbingan yang hendak dicapai 3)

analisis situasi dan kondisi sekolah 4) penentuan jenis-jenis kegiatan

yang akan diakukan 5) penetapan metode dan teknik yang akan

digunakan 6) penetapan personil-personil yang akan melaksanakan

kegiatan-kegiatan 7) persiapan fasilitas dan biaya pelaksanaan kegiatan,

8) perkiraan tentang hambatan-hambatan. (Ahmad Juntika Nurihsan,

2025:169)

b. Pengorganisasian Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Pengorganisasian pada hakikatnya adalah proses pengaturan dan

pengalokasian kerja, wewenang dan sumber daya di sekolah. Untuk itu
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harus jelas pengaturan cara kerja, prosedur kerja, pola dan mekanisme

kerja dalam setiap kegiatan layanan. Mekanisme dan pola kerja yang

baik, tepat dan benar yang akan dapat membangun suasana kerja yang

menyenangkan. Pengorganisasian kegiatan BK adalah bentuk kegiatan

yang mengatur cara kerja, prosedur kerja dan pola atau mekanisme kerja

kegiatan bimbingan dan konseling.

Menurut Dewa Ketut Sukardi (2023:97) mengatakan agar

kegiatan bimbingan dan konseling berhasil dengan baik dan lancar perlu

memperhatikan prinsip-prinsip organisasi, dan menentukan pola

organisasi bimbingan dan konseling.  Berkaitan dengan prinsip-prinsip

organisasi ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai berikut:

1) Program bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya
dirumuskan dengan jelas, sehingga tujuan yang ingin dicapai
jelas diketahui oleh pihak-pihakyang bersangkutan terutama
untuk memudahkan pelaksanaan pembagian tugas, tanggung
jawab dan wewenang, serta mengadakan penilaian terhadap
program pelaksanaan layanan BK.

2) Program BK harus disusun sesuai dengan kebutuhan sekolah
masing-masing, sebab setiap sekolah memiliki kebutuhan,
fasilitas, tenaga personil yang berbeda-beda antara satu sekolah
dengan sekolah lainnya.

3) Penempatan petugas-petugas BK harus disesuaikan dengan
kompetensi, kualifikasi pendidikan, kemampuan, potensi-
potensi, dan keahliannya masing-masing.

4) Program BK hendaknya diorganisasikan secara sederhana.
Perlu diciptakan adanya jalinan kerjasama yang erat cdiantara
petugas BK diadakan sekolah dan diluar sekolah.

5) Organisasi BK disekolah harus dapat memberikan berbagai
informasi yang penting bagi pelaksanaan program layanan BK.

6) Program layanan BK haruslah merupakan suatu program yang
terpadu dengan keseluruhan programpendidikan di sekolah.
(Dewa Ketut Sukardi, 2003:100)
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c. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Secara operasional pelaksanaan utama layanan bimbingan dan

konseling di sekolah adalah guru bimbingan dan konseling atau konselor

sekolah dan dibantu oleh personil sekolah lainnya. Dalam melaksanakan

tugasnya, guru bimbingan dan konseling diharuskan mengacu pada suatu

pola yang sudah diatur. Adapun unsur bimbingan dan konseling pola 17

plus secara resmi telah tercantum dalam Permendikbud No. 81A tahun

2013 tentang implementasi kurikulum. Agar pelaksanaan pelayanan

bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan secara teratur dan

mencapai tujuan, perlu  adanya  administrasi yang baik, teratur dan

mantap, sebab tanpa adanya administrasi yang kuat, teratur dan mantap,

maka pelaksanaan bimbingan dan dan konseling tidak akan mencapai

hasil yang maksimal.

d. Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Menurut Suhartina (2018:176) dalam pengelolaan bimbingan dan

konseling di sekolah pengawasan tidak dapat diabaikan begitu saja.

Pengawasan mempunyai nilai yang sama bobotnya dengan fungsi

perencananaan. Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan, sepenuhnya

ditentukan oleh pelaksanaan rencana dan setengahnya lagi ditentukan

oleh pengawasan.

Pengawasan adalah kegiatan yang amat penting dalam

mengarahkan fungsi-fungsi lainnya. Pengawasan jugadilakukan agar

pekerjaan atau kegiatan dapat terlaksana dengan baik, efektif dan efisien.
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Di sekolah, kegiatan bimbingan dan konseling diselenggarakan oleh

pejabat fungsional yang secara resmi dinamakan guru bimbingan

konseling. Guru bimbingan konseling sebagai pejabat fungsional dituntut

untuk melaksanakan tugas-tugas pokok fungsionalnya dalam bidang

bimbingan dan konseling. (Suhartina, 2018:176)

Pengawasan bimbingan dan konseling di sekolah pada dasarnya

dilaksanakan oleh pengawas sekolah bidang bimbingan dan konseling.

Sasaran pengawasan bimbingan dan konseling meliputi hal-hal berikut:

1) Sasaran pengawasan bidang bimbingan dan konseling adalah
kegiatan bimbingan dan konseling di SLTP,SMU atau SMK
atau sekolah-sekolah lain yang sederajat yang dilaksanakan
oleh guru pembimbing dan kegiatan bimbingan dan konseling
di SD atau sekolah sekolah lain yang sederjat yang
dilaksanakan oleh guru kelas.

2) Pengawas sekolah bidang bimbingan dan konseling di SLTP,
SMU dan SMK atau sekolah-sekolah lain yang sederajat
diselenggarakan oleh pengawas sekolah bidang bimbingan dan
konseling sedangkan pengawasan bimbingan dan konseling di
SD atau sekolah-sekolah lain yang sederjat diselenggarakan
oleh pengawas sekolah bidang TK, SD, SDLB.

3) Pengawasan bidang bimbingan dan konseling menjangkau para
siswa sebagai sasaran pokok kegiatan bimbingan dan
konseling di sekolah. Penilaian terhadap keberhasilan
pelayanan bimbingandan konseling lebih difokuskan kepada
berbagai hal positif yang diperoleh siswa dari berbagai macam
kegiatan layanan bimbingan dan konseling.

4) Guru pembimbing dan guru kelas bekerjasama dan saling
membantu baik yang berada di sekolah yangsama maupun
antara sekolah. Demikian pula, guru pembimbing di SLTP/
SLTA dan guru kelas di SD perlu saling mendukung demi
kesinambungan dan lebih efektifnya kegiatan BK di semua
jenjang persekolahan. Kerjasama, saling membantu dan saling
mendukung untuk sebesar-besarnya memanfaatkan hasil
penelitian dan pembinaan melalui kegiatan kepengawasan
pengawas sekolah.

5) Untuk pengembangan bimbingan dan konseling disegenap
jenjang persekolahan, pengawas bidangTK/ SD/ SDLB, selain
memahami wawasan dan pelaksanaan bimbingan dan
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konseling di jenjang sekolah masing-masing, juga perlu saling
membantu dan mendukung. (Dewa Ketut Sukardi, 2023:155)

4. Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku

Perundungan (bullying) di Sekolah

Dalam mengatasi perundungan (bullying), program yang dapat

dilakukan oleh guru BK meliputi program BK dibagi menjadi tiga kategori

yakni: preventif (pencegahan), kuratif (penanganan), dan pengembangan

(tindak lanjut/ pemeliharaan). (Prayitno, 45:2020).

a. Program Preventif (Pencegahan)

Tujuan: Memberikan pemahaman kepada seluruh siswa, guru,

dan orang tua tentang perundungan dan cara menghindarinya.

1) Layanan Informasi/ Bimbingan Klasikal:
a) Materi anti-bullying: memberikan edukasi tentang definisi, jenis-

jenis (verbal, fisik, sosial, cyberbullying), dampak negatif, serta
cara melaporkan kasus perundungan.

b) Pembangunan empati dan karakter: mengadakan sesi untuk
meningkatkan kesadaran sosial, toleransi, menghormati perbedaan,
dan membangun karakter yang peduli.

2) Pengembangan Keterampilan Sosial: Melatih siswa cara berinteraksi
secara positif, menyelesaikan konflik tanpa kekerasan, dan membela
teman (pro-sosial/sikap bystander aktif).

3) Sosialisasi Budaya Sekolah Ramah Anak (SRA) dan Anti-Bullying:
a) Mengadakan kampanye anti-bullying atau seminar yang

melibatkan seluruh warga sekolah.
b) Menyisipkan pesan anti-bullying dalam kegiatan apel pagi atau

kegiatan ekstrakurikuler. (Prayitno, 2020:45).

b. Program Kuratif (Penanganan Kasus)

Tujuan: Menangani kasus perundungan yang sudah terjadi, baik

bagi pelaku, korban, maupun saksi.
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1) Konseling Individu:
a) Untuk Korban: Memberikan dukungan psikologis, membantu

korban mengatasi trauma, membangun kembali rasa percaya diri,
dan mengembangkan mekanisme koping yang sehat.

b) Untuk Pelaku: Menggali akar permasalahan (penyebab) perilaku
bullying, memberikan pemahaman tentang dampak perbuatannya,
dan memodifikasi perilaku melalui pembentukan karakter positif.

2) Konseling Kelompok/ Bimbingan Kelompok:
a) Mengadakan sesi kelompok untuk membahas isu bullying,

meningkatkan kesadaran diri, dan melatih keterampilan sosial
dalam lingkungan yang aman.

3) Layanan Mediasi:
a) Memfasilitasi pertemuan antara korban dan pelaku (jika

memungkinkan dan disetujui) dengan pengawasan ketat, untuk
mencapai kesepakatan damai dan pemulihan hubungan (restoratif).

4) Pemberian Sanksi Edukatif:
a) Bekerja sama dengan pihak sekolah untuk memberikan sanksi yang

bersifat mendidik dan memiliki efek jera, sesuai dengan tata tertib
sekolah. (Prayitno, 2020:46).

c. Program Pengembangan (Tindak Lanjut dan Kolaborasi)

Tujuan program pengembangan (tindak lanjut dan kolaborasi)

yakni untuk memastikan lingkungan sekolah tetap aman dan dapat

memantau perkembangan siswa yang terlibat dalam berbagai kasus yang

perlu ditindaklanjuti dengan pengembangan..

1) Kolaborasi dengan Pihak Terkait:
a) Wali Kelas dan Guru Mata Pelajaran: Bekerja sama dalam

pengawasan tingkah laku siswa di dalam dan luar kelas.
b) Orang Tua/Wali: Memanggil orang tua pelaku dan korban untuk

membahas kasus, membuat perjanjian tertulis, dan menjalin kerja
sama pengawasan di rumah.

c) Pihak Eksternal: Jika kasusnya parah, bekerjasama dengan
psikolog klinis atau lembaga perlindungan anak.

2) Memonitor Perkembangan:
a) Melakukan pemantauan berkala terhadap pelaku dan korban untuk

memastikan perilaku bullying tidak terulang dan korban pulih
sepenuhnya.

b) Mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan positif (ekskul)
untuk menyalurkan minat dan bakat. (Prayitno, 2020:46).
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5. Perundungan (Bullying)

a. Pengertian Perundungan (Bullying)

Permendikbudristek No. 46 Tahun 2023 adalah Peraturan Menteri

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)

tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan

Pendidikan. Peraturan ini bertujuan mencegah dan menangani berbagai

bentuk kekerasan seperti perundungan, kekerasan seksual, diskriminasi,

dan intoleransi di sekolah. Dirjen Pendidikan Anak Usia Dini,

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Kemendikbud

Ristek(2021:6) menjelaskan perundungan (bullying) adalah perilaku

tidak menyenangkan baik secara verbal, fisik, ataupun sosial di dunia

nyata maupundunia maya yang membuat seseorang merasa tidak

nyaman..

Hal ini ditambahkan pendapat dari Widya Ayu (2021:11) yang

mengatakan bullying dapat diartikan perilaku agresif tipe proaktif yang di

dalamnya terdapat aspek kesengajaan untuk mendominasi, menyakiti

ataupun menyingkirkan, adanya ketidakseimbangan kekuatan baik secara

fisik, usia, kemampuan kognitif, keterampilan, maupun status sosial,

serta dilakukan secara berulang-ulang oleh satu atau beberapa anak

terhadap   anak yang lain.

Perundungan (bullying) merupakan salah satu tindakan agresif

yang disengaja dilakukan oleh seorang atau  sekelompok orang secara

berulang-ulang dan dari waktu ke waktu terhadap seorang betujuan
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menyakiti orang lain baik secara mental maupun fisik. (Ismaul Fitroh,

2023:22)

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bullying adalah

perilaku agresif yang dapat berupa kekerasan fisik, verbal, ataupun

psikologis, biasanya dilakukan secara berulang-ulang dari seseorang atau

sekelompok orang yang lebih kuat terhadap seseorang yang lebih lemah.

b. Jenis-Jenis perundungan (bullying)

Berdasarkan penjelasan dari Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan RI (2018:5) ada beberapa jenis perundungan yang terjadi di

sekolah, diantaranya sebagai berikut:

1) Perundungan (bullying) yaitu suatu tindakan yang menyakiti

oleh lain melalui sikap yang tidak menyenangkan bagi orang

lain verbal seperti: membentak, berteriak, memaki, bergosip,

meledek, mencela, dan mempermalukan.

2) Perundungan fisik yaitu suatu bentuk perilaku yang secara

langsung untuk menyakiti pihak lain melalui fisik seperti:

menanmpar, mendorong, mencubit, dan meninju

3) Perundungan sosial seperti: mengucilkan, membeda-beda, dan

mendianmkan.

Dari penjelesan di atas dapat diketahui cukup banyak bentuk

perundungan yang terjadi baik itu dalam bentuk verbal, fisik maupun

sosial, sehingga merugikan pihak lain.
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c. Dampak Perundungan (Bullying)

Cukup banyak dampak yang bisa ditimbulkan dari perundungan

(bullying), diantaranya sebagai berikut:

1) Dampak Akademis

a) Penurunan prestasi akademik misalnya: penurunan tingkat

kehadiran di sekolah,

b) Berkurangnya minat pada tugas dan kegiatan sekolahnya,

c) Sulit Berkosentrasi

d) Drop out dari sekolah atau kegiatan yang tadinya dia sukai.

2) Dampak sosial,

a) tidak percaya diri, pemalu, tidak mampumenyampaikan

pendapatnya dan cenderung mengikuti kemauan orang lain,

b) Punya sedikit sekali teman, dan cenderung menarik diri,

c) Kurangnya rasa humor Sering diejek, ditertawakan,

d) Kadang dipukul, didorong, ditendang, tanpa mampu

membela diri, dan

e) Bahasa tubuhnya lemah, misalnya:  tak ada kontak mata,

kepala menunduk, dan badan membungkuk.

3) Dampak fisik

a) Sakit berkelanjutan,

b) Keluhan pusing, sakit perut (mulas),

c) Gagap,

d) Sulit Tidur,
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e) Lemah,

f) Mual,

g) Luka-luka pada tubuh korban,

h) Tampak lemah tak berdaya.

4) Dampak Emosirubah-ubah

a) Sensitif, was-was, takut, cemas, gelisah, tak aman, minta

didampingi ke tempa ttempat tertentu di mana dia telah

mengalami perundungan sebelumnya’

b) Murung, sedih,mudah menangis, dan

c) Menyalahkan diri sendiri. (Kemendikbud, 2018:9-12)

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perundungan (bullying)

Menurut Andri Priyatni, (2019:6) ada beberapa yang dapat

mempengaruhi terjadinya perundungan di sekolah, yakni sebagai berikut:

1) Faktor keluarga :

a) Kurangnya kehangatan dan tingkat kepedulian orang tua

kepada anaknya,

b) Pola asuh orang tua yang terlalu pesimis, sehingga anak bebas

melakukan tindakan apapun yang dia mau atau sebaliknya,

c) Pola asuh orang tua yang terlalu keras sehingga sang anak

menjadi akrab dengan suasana yang mengancam,

d) Kurangnya pengawasan dari orang tua,

e) Sikap orang tua yang suka memberi contoh perilaku bullying,

baik yang disengaja atau pun tidak, dan
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f) Pengaruh dari perilaku saudara-saudara kandung di rumah.

2) Faktor pergaulan:

a) Suka bergaul dengan anak yang biasa melakukan bullying.

b) Bergaul dengan anak yang suka dengan tindakan kekerasan

c) Anak agresif yang berasal dari status sosial tinggi dapat saja

menjadi pelaku bullying demi mendapatkan penghargaaan dari

kawan-kawan sepergaulannya, atau sebaliknya

d) Anak yang berasal dari status sosial yang rendah pun dapat

saja menjadi pelaku tindakan bullying demi mendapatkan

penghargaan dari kawan-kawan dilingkungannya.

6. Siswa

a. Pengertian Siswa

“Pengertian siswa dalam ketentuan umum Undang-undang RI No. 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni anggota

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses

pembelajaran yang tersedia pada jalur jenjang, dan jenis pendidikan”

tertentu.

Selain itu di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian

peserta didik berarti siswa (terutama terutama pada tingkat dasar dan

menengah). (Depdiknas, 2008:1077). Sedangkan menurut Ramayulis

(2004:113) siswa adalah orang yang sedang berada pada fase

pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis,

pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari peserta didik.
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Menurur pandangan Shafique Ali Khan (2025:62) dalam bukunya

filsafat Islam al-ghazali, pengertian siswa adalah orang yang datang ke

suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe

pendidikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa (peserta didik)

merupakan anak yang masih belajar dari tinggkat dasar sampai pada

tingkat menengah yang masih berada pada fase pertumbuhan dan

perkembangan secara fisik dan psikis.

b. Peran dan Tugas Siswa

Ada beberapa tugas dan peran siswa diantaranya sebagai berikut:

1) Dalam menuntut ilmu mengutamakan ilmu yang paling besar
kemaslahatannya untuk dirinya, di dunia dan di akhirat.

2) Senantiasa mengulangi pelajaran-pelajaran karena ia
beranggapan bahwa dengan pengulangan tersebut berarti ia
telah melihat betapa luas dan dalamnya ilmu yang dapat dikaji
melalui ayat-ayat Allah, dan karena ia selalu bertasbih.

3) Mengadakan riset sebagai tindak lanjut dari proses belajar.
4) Mengajarkan kembali ilmu yang telah diperolehnya kepada

orang lain.
5) Ilmu itu dimanfaatkan untuk kemaslahatan dan kesejahteraan

umat.
6) Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali

bagi peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

7) Mematuhi semua peraturan yang berlaku.
8) Ikut memelihara sarana dan prasarana, serta kebersihan,

ketertiban, dan keamanan di lingkungan satuan pendidikan.
9) Belajar secara sungguh-sungguh dan mengutamakan menuntut

ilmu dari amalan sunat lainnya. (Abudduin Nata, 2025:249-
260)
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

tugas dan peran dari siswa yakni menuntut ilmu melalui belajar,

mengajarkan ilmu yang telah didapatkan, membantu pembiayaan

pendidikan, menataati peraturan sekolah.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Ada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan ini diantaranya

sebagai berikut:

1. Tesis Fitria Agustin Nazeli dengan judul: Upaya Pencegahan dan

Penanggulangan Kekerasan dan perundungan melalui Bimbingan Konseling

Islami di MAN 2 Pati. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan upaya

pencegahan dan penangganan kekerasan dan bullying melalui bimbingan

dan konseling Islami di MAN 2 Pati sudah terlaksana dengan baik melalui

memanggil dan memberi nasehat secara pribadi kepada siswa,

memberikankan arahan terkait kesabaran dan memberi maaf, memberikan

keteladanan dalam bersikap dan berperilaku, memberikan hukuman yang

mendidik, melakukan kaloborasi guru dan orang orang tua, dan melatih

siswa untuk melaporkan ketika dibuli. Perbedaaanya, penelitian yang

dilakukan oleh Fitria Agustin Nazeli meneliti upaya yang dilakukan oleh

guru BK mengatasi kekerasam dan perundungan, sedangkan penelitian yang

akan saya lakukan meneliti manajemen program bimbingan dan konseling

untuk mengatasi perundungan (bullying) siswa. Persamaannya, kedua

penelitian ini sama-sama meneliti penangganan masalah perundungan yang

dialami oleh siswa di sekolah. (Fitriya Agustin Nazeli, 2024:1)
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2. Jurnal Faisal Akbar dkk.,dengan judul: Bullying dan Peran Bimbingan

Konseling di Lingkungan Sekolah SMP 6 Panyabungan. Adapun hasil

penelitiannya bentuk bullying dilingkungan SMP 6 berupa fisik, verbal dan

mental. Ini acuan guru BK memberikan layanan sebagai preventif baik

kepada korban, pelakudan masyarakat di lingkungan SMP 6 Panyabungan,

serta kolaborasi pihak sekolah dengan wali murid agar sekolah bersih dari

perilaku bullying. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Faisal

Akbar dkk., meneliti kaloborasi guru BK dan orang tua murid dalam

mengatasi perilaku bullying di SMP 6 Panyabungan, sedangkan penelitian

yang akan saya lakukan meneliti manajemen program bimbingan konseling

untuk mengatasi masalah perundungan (bullying) di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh. Persamaannya, kedua penelitian ini difokuskan penanganan masalah

perundungan siswa di sekolah. (Faisal Akbar dkk, 2023:322)

3. Jurnal Andar Ifazatul Nurlatifah dengan judul: Intervensi Program

Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi Bullying Siswa di Madrasah

Aliyah negeri Salatiga. Hasil penelitiannya menunjukkan intervensi yang

dilakukan oleh guru BK di MAN Kota Salatiga berfokuspada layanan

responsif berupa upaya kuratif terhadap korban dan pelaku bullying,

sedangkan bentuk ideal program penanganan kasus bullying dilakukan

secara merata dalam bingkai pelayanan dasar,pelayanan responsif,

pelayanan perencanaan individual, dan dukungan sistem terhadap pelaku,

korban, maupun saksi bullying. Perbedaaanya, penelitian ini berfokus pada

layanan responsif terhadsap korban, sedangkan penelitian yang akan saya
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lakukan meneliti manajemen bimbingan dan konseling mengatasi bullying.

Persamaannya kedua penelitian ini sama-sama meneliti program bimbingan

konseling mengatasi masalah perundungan siswa. (Ifazatul Nurlatifah,

2023:322)

4. Jurnal Haidar dkk., dengan judul: Program Bimbingan Konseling dalam

Mengurangi Tingkat Bullying di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. Hasil

penelitiannya program bimbingan konseling di SMP Muhammadiyah 10

Surakarta, berperan penting dalam membentuk karakteristik siswa sebagai

tolak ukur agar selain berbakti dengan guru, maka berbakti pula dengan

orang tuanya. Perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Haidar dkk.,

meneliti program bimbingan konseling di SMP Muhammadiyah 10

Surakarta akan memperbaiki perilaku siswa yang bertindak bullying,

sedangkan penelitian yang akan saya lakukan meneliti bentuk manajemen

program bimbingan dan konseling mengatasi perundungan. Persamaannya,

kedua penelitian ini sama-sama meneliti perundungan (bullying). (Haidar

dkk., 2023:102)

5. Jurnal Wulan Triyani dkk., dengan judul Manajemen layanan koseling

dalam mengatasi bullying di SMP Negeri 12 Kota Tasik Malaya. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen bimbingan dan konseling di

SMPN 13 Kota Tasikmalaya telah terlaksana dengan baik, hal inibisa dilihat

dari, pertama aspek perencanaan diawali dengan penyusunan program

layanan bimbingan dan konseling, kedua tahap pelaksanaan, pihak sekolah

menentukan jenis layanan yang diberikan kepada siswa diantaranya layanan



44

individu, kelompok dan klasikal, serta layanan responsif sebagai bentuk

layanan khusus untuk mengatasi kasus bullying di sekolah, dan ketiga

evaluasi yakni melalui supervisi langsung dari kepala sekolah yang

dilakukan secara rutin satu kali dalam satu semester. Perbedaanya penelitian

yang dilakukan oleh Wulan Triyani dkk., lebih difokuskan pada manajemen

layanan bimbingan dan konseling mengatasi bullying di sekolah, sedangkan

penelitian yang akan saya lakukan difokuskan pada program bimbingan dan

konseling mengatasi bullying. Persamaannya kedua penelitian ini sama-

sama meneliti perilaku bullying disekolah. (Wulan Triyani dkk., 2024:197)

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan alur penelitian yang akan membantu

peneliti untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilalui selama di

lapangan untuk menanyakan permasalahan penelitian diantaranya: 1.

Bagaimanakah perencanaan program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh?, 2. Bagaimanakah pengorganisasian program bimbingan dan konseling

dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7

Sungai Penuh?, 3. Bagaimanakah pelaksanaan program bimbingan dan

konseling dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh?, 4. Bagaimanakah pengawasan kepala sekolah

terhadap program bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilkau

perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?.
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Untuk lebih lanjut kerangka konseptual penelitian dapat di lihat di

bagan di bawah ini:

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Manajemen Program Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Perilaku

Perundungan (Bullying) Siswa di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh

Pengorganisasian program bimbingan dan
konseling dalam mengatasi perilaku

perundungan (bullying) siswa di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh

Perencanaan program bimbingan dan
konseling dalam mengatasi perilaku

perundungan (bullying) siswa di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh

Pelaksanaan program bimbingan dan
konseling dalam mengatasi perilaku

perundungan (bullying) siswa di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh

Pengawasan kepala sekolah terhadap
program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi perilaku perundungan
(bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh

Teratasinya Perilaku Perundungan
(Bullying) siswa di SMP Negeri 7

Sungai Penuh
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini yakni kualitatif, dengan pendekatan kualitatif

diharapkan mampu untuk mengungkapkan data dan, analisis data yang

diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), dengan memberikan

paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam

bentuk uraian naratif yang akan menghasilkan pemaparannya secara objektif.

Alasan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena peneliti ingin

melihat kenyataan yang ada di lapangan, dengan kata lain peneliti melihat

langsung perilaku-perilaku yang diamati, masalah perilaku perundungan

(bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh. Penelitian ini mencoba

menjelaskan, menyelidiki, dan memahami manajemen program bimbingan dan

konseling untuk mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif

dengan pendekatan penelitian kualitatif artinya, peneliti mengumpulkan data-

data dengan cara meneliti langsung objek yang bersangkutan atau turun

langsung ke lapangan. (Suharsimi Arikunto, 2003:103). Penelitian deskriptif

adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa ucapan

atau tulisan dan perilaku orang yang diamati, keterangan-keterangan yang

diperoleh selama penelitian akan dideskripsikan dalam sebuah kalimat untuk

mengambarkan permasalahan penelitian.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan di SMP Negeri 7 Sungai dengan

alasan, sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang mengalami

permasalahan perundungan siswa. Adapun letak SMP Negeri 7 Sungai

Penuh di Desa Sumur Gedang Kec. Pesisir Bukit Kota Sungai Penuh

Provinsi Jambi.

2. Waktu Penelitian

Penelitian telah dilakukan pada semester ganjil tahun 2025/2026

pada bulan Desember 2025– Februari 2026di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

C. Subjek dan Informan Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, kelompok, atau entitas yang

menjadi sumber utama data dalam suatu penelitian. Subjek ini dipilih karena

memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian,

sehingga mampu memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti untuk

menjawab rumusan masalah. Dalam konteks penelitian pendidikan, subjek

penelitian sering kali berupa manusia (responden atau informan) yang

terlibat secara langsung dalam fenomena yang dikaji.(Sugiyono, 2023: 92)

Secara lebih spesifik, subjek penelitian merujuk pada pihak yang

dikenai perlakuan, diamati, atau diwawancarai dalam proses pengumpulan

data. Penentuan subjek penelitian harus dilakukan secara sistematis dengan

mempertimbangkan teknik sampling yang digunakan, seperti purposive
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sampling, random sampling, atau snowball sampling. Hal ini penting agar

data yang diperoleh valid, representatif, dan sesuai dengan kebutuhan

penelitian. (Creswell & Creswell, 2022: 142)

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yakni guru BK

SMP Negeri 7 Sungai Penuh selaku pengelola program bimbingan dan

konseling. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini:

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

No Nama Jabatan Keterangan

1. ADLI JULIANDRA,S.PdI Guru BK Subjek penelitian

2. YELNI ELIZA, S.Pd Guru BK Subjek penelitian

3. RIRIN SHENTIA,S.Pd Guru BK Subjek penelitian

4. DEVA LESTARI, S.Pd Guru BK Subjek penelitian

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh

2. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah individu atau pihak yang memberikan

informasi secara mendalam kepada peneliti mengenai fenomena yang

sedang dikaji, terutama dalam penelitian kualitatif. Informan dipilih

bukan secara acak, melainkan berdasarkan pertimbangan tertentu karena

dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan langsung

dengan topik penelitian, sehingga mampu memberikan data yang kaya

dan bermakna. (John W. Creswell & J. David Creswell, 2022: 89)

Secara konseptual, informan berbeda dengan responden. Informan

berperan aktif dalam memberikan penjelasan yang luas, reflektif, dan

kontekstual melalui wawancara mendalam atau observasi partisipatif,
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sedangkan responden biasanya memberikan jawaban terbatas pada

instrumen seperti kuesioner. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif,

kualitas informan lebih diutamakan dibandingkan jumlahnya. (Lexy J.

Moleong, 2022: 163)

Untuk mendapat informasi mengenai penelitian ini, maka peneliti

akan meminta keterangan dari beberapa orang informan. Penelitian ini

menggunakan beberapa informan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel. 3.2 Informan Penelitian

No Nama Inisial Jabatan Keterangan

1. TASMIR, S.Pd Kepala sekolah Informan kunci

2. PERIMA DIANA,S.PdI Waka kesiswaan Informan pendukung

3. PASMIN, S.Pd Waka Kurikulum Informan pendukung

4. IING PEBRIKA, S.Pd Wali kelas VIIA Informan pendukung

5. IIS DELPATRI, S.Pd Wali kelas VIIB Informan pendukung

6. MARINA

NATALEGA,S.Pd

Wali kelas VIIIA Informan pendukung

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui ada beberapa orang yang

peneliti gunakan sebagai informan untuk mendapatkan informasi mengenai

manajemen program bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku

perundungan (bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh diantaranya kepala

sekolah, waka kesiswaan, waka kesiswaan, waka sapras, wali kelas 6 orang, 2

orang guru bidang studi dan 3 orang siswa.
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D. Sumber Data

Jenis sumber data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Data Primer

Menurut S. Nasation (2014:142) data primer adalah data diperoleh

secara langsung di lapangan. Kemudian dilanjut pendapat Marzuki

(1982:55) mengatakan bahawa data primer merupakan data yang diperoleh

langsung dari sumbernya, diamati, dicatat untuk pertama kalinya.

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya,

sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil dari wawancara dengan

informan. Informan yaitu orang yang dipandang mengetahui permasalahan

yang dikaji dan dapat memberikan informasi atas data yang dibutuhkan.

Data primer ini diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru

BK, guru dan siswa.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari

sumbernya yang berupa arsip, dokumen, sumber tertulis, atau literature dan

sebagainya. Dokumen-dokumen diperoleh dari catatan-catatan sekolah, serta

arsip-arsip diSMP Negeri 7 Sungai Penuh.

Sedangkan sumber tertulis atau literatur antara lain berupa jurnal-

jurnal penelitian, artikel, buku-buku dan karya ilmiah lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian ini. Adapun data sekunder dalam

penelitian ini yakni artikel, jurnal dan buku yang program bimbingan dan

konseling untuk mengatasi permasalahan perundungan (bullying).
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E. Teknik Pengumpulan Data

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang palin gstrategis

dalam penelitian karena mendapatkan data ialah tujuan utama dari penelitian.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Adapun

teknik dalam pengumpulan data”terdiri dari:

1. Pengamatan (Observasi)

Dalam pandangan Ahmad Hufad (2009:156) menjelaskan bahwa

observasi atau pengamatan yang berarti setiap kegiatan untuk melakukan

pengukuran. Observasi secara sederhana boleh diartikan pengamatan dengan

menggunakan indera penglihatan dan tidak mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.

“Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan secara langsung

ke objek penelitian, untuk melihat dari dekat dengan jalan mengadakan

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Apabila objek

penelitian bersifat perilaku tindakan manusia dan fenomena alam (kejadian-

kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan

responden” kecil. ( Fenni Rita Fiantika, 2022:106)

Observasi ini merupakan observasi partisipasi artinya peneliti

langsung mengamati kegiatan program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi permasalahan perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh.
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2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu metode untuk mendapatkan data dengan

mengadakan tanya jawab secara langsung dengan informan penelitian.

Teknik wawancara yang penulis gunakan berupa wawancara terstruktur,

yaitu wawancara secara langsung dan terarah berisi pertanyaan yang hendak

diajukan kepada responden. (Sanafiah Faisal, 1989:133)

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

wawancara terstruktur, yang mana saat pelaksanaannya, peneliti

menggunakan pedoman wawancara untuk memberi pendapat, ide dan

informasinya sedangkan peneliti mendengarkan dengan teliti dan mencatat

apa yang dikemukan oleh informan. (Muhammad Rizal Pahleviannur dkk.,

2022:15). Dalam wawancara peneliti ingin mengetahui informasi bagaimana

manajemen program bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku

perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh, sehingga

peneliti memperoleh data atau informasi apa yang lengkap pada saat

penelitian.

3. Dokumentasi

“Untuk melengkapi dan memperkuat data primer, penelitian ini juga

menggunakan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. Teknik ini

adalah cara mengumpulkan data dengan menghimpun dan menganalisis baik

dokumen tertulis, maupun”elektronik. (Ahmad Hufad, 2009:175)

Dokumentasi adalah mencari data yang mengenai hal-hal berupa

catatan, transkrip, buku, notulen dan sebagainya. Teknik dokumentasi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen pribadi dan dokumen resmi.

Dokumentasi yang didapatkan dari penelitian antara lain berupa dokumen

sekolah diantaranya, profil sekolah yang terdiri dari historis dan geografis,

visi dan misi sekolah, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa, keadaan

sarana dan prasana, dan, struktur organisasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh

dan foto-foto kegiatan manajemen program bimbingan konseling dalam

mengatasi perilaku perundungan siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

F. Insrtumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:11) mengatakan instrumen adalah

alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang

digunakan dalam penelitian ini dalam mengumpulkan data adalah berupa

pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.

1. Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati

program bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku perundungan

(bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

2. Pedoman wawancara digunakan untuk menanya informan mengenai

program bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku perundungan

(bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

3. Pedoman dokumentasi diperlukan untuk menganalisis dokumen yang

terkait dengan program bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku

perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.
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G. Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif yang

dikembangkan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman merupakan

pendekatan analisis data kualitatif yang menekankan bahwa proses analisis

berlangsung secara terus-menerus, dan saling berhubungan antara tiga

komponen utama: reduksi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan/verifikasi. Model ini disebut interaktif karena peneliti tidak

menunggu data terkumpul seluruhnya untuk menganalisis, melainkan langsung

melakukan analisis sejak awal pengumpulan data, kemudian terus bergerak

bolak-balik antar komponen hingga diperoleh temuan yang matang dan valid.

(Miles, Huberman, & Saldaña, 2014: 12–13)

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data (data reduction) adalah proses menyeleksi,

memfokuskan, menyederhanakan, dan mentransformasikan data mentah ke

dalam bentuk yang lebih terstruktur. Secara operasional, peneliti melakukan

kegiatan seperti transkripsi data wawancara, pemberian kode (coding),

pengelompokan data berdasarkan tema, hingga penulisan memo analitis.

Reduksi data tidak hanya membuang data yang tidak relevan, tetapi juga

merupakan proses berpikir analitis untuk menajamkan fokus penelitian.

Dengan reduksi yang baik, peneliti dapat menghindari data yang berlebihan

(data overload) dan lebih mudah menemukan pola penting dalam penelitian.

(Miles et al., 2014: 31–32)
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2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data (data display) merupakan tahap mengorganisasikan

data yang telah direduksi ke dalam bentuk yang sistematis dan mudah

dipahami. Dalam praktiknya, penyajian data dapat berupa tabel, matriks,

bagan alur, jaringan hubungan (network), maupun narasi deskriptif yang

terstruktur. Fungsi utama display data adalah membantu peneliti melihat

gambaran utuh, menemukan pola hubungan antar kategori, serta

mengidentifikasi kecenderungan atau anomali data. Tanpa penyajian yang

baik, peneliti akan kesulitan dalam memahami keseluruhan data dan

berisiko menarik kesimpulan yang kurang tepat. (Miles et al., 2014: 90–92)

3. Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing/verification)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/

verification) adalah proses memberikan makna terhadap data yang telah

disajikan. Pada tahap ini, peneliti mulai merumuskan temuan penelitian,

seperti pola, hubungan sebab-akibat, atau proposisi tertentu. Namun,

kesimpulan dalam penelitian kualitatif bersifat sementara (tentative) dan

harus diuji terus-menerus melalui verifikasi, seperti triangulasi sumber,

teknik, atau waktu, serta pengecekan ulang dengan informan (member

check). Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya

deskriptif, tetapi juga memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi.

(Miles et al., 2014: 113–115)

Keunggulan utama model interaktif ini terletak pada sifatnya yang

fleksibel dan reflektif. Peneliti dapat langsung melakukan interpretasi awal
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terhadap data, kemudian memperbaiki fokus penelitian, menambah data,

atau mengubah strategi pengumpulan data jika diperlukan. Hal ini membuat

penelitian kualitatif menjadi lebih dinamis dan responsif terhadap realitas

lapangan. Selain itu, model ini juga mendorong peneliti untuk selalu

berpikir kritis dan analitis dalam setiap tahap penelitian, sehingga hasil

penelitian menjadi lebih mendalam (in-depth) dan kontekstual. (Miles et al.,

2014: 12; Johnny Saldaña, 2014: 10)

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan teknik analisis data

model interaktif Miles dan Huberman menegaskan bahwa proses analisis

data tidak dapat dipisahkan dari proses pengumpulan data. Ketiga

komponen utama reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam usaha mencapai kepercayaan terhadap data, maka peneliti

menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan

triangulasi .

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpaanjangan keikutsertaan yaitu peneliti berada tempat penelitian

sampai tercapainya kejenuhan data dengan maksud untuk 1) membatasi

gangguan dari dampak peneliti pada konteks; 2) Membatasi kekeliriuan dari

dampak peneliti pada konteks dan 3) Mengompesasnsikan pengaruh dari

kejajian-kejadian yang yang tidak biasa atau pengaruh sesaat. (Muhammad

Rizal Pahleviannur dkk, 2022:154)
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Perpanjangan keikutsertaan akan lebih meningkatkan derajat

kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan. Melalui teknik ini peneliti

berusaha untuk meningkatkan frekuensi kehadiran di lokasi dengan

mengunjungi langsung sekolah.

2. Ketekunan Pengamatan

Teknik ini dipakai untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam

situasi tertentu yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang dicari,

kemudian memusatkan perhatian pada hal-hal tersebut secara rinci. (Lexy

Moleong, 2009:329)

Ketekunan pengamatan dilaksanakan untuk mendapatkan derajat

keabsahan yang tinggi dengan meningkatkan ketekunan berupa pengamatan

di lokasi penelitian. Pengamatan menggunakan semua panca indera

pendengaran, perasaan dan insting peneliti. Dengan adanya peningkatan

ketekunan pengamatan, maka derajat keabsahan bisa ditingkatkan.

3. Triangulasi

Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan suatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik ini sering digunakan melalui

membandingkan atau mengecek derajat keabsahan suatu informasi dengan

menemui sumber data, alat, dan waktu yang berbeda.

Hal ini diterapkan dalam bentuk:

a) Membandingkan data hasil pengamatan yang diperoleh dalam

observasi dengan hasil wawancara.
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b) Membandingkan hasil wawancara di depan umum dengan apa

yang dikatakan secara perorangan di mana dan kapan saja.

c) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi yang

diperoleh.

Analisis data merupakan bagian dalam melakukan penelitian. Dalam

penelitian kualitatif, analisis data yang telah ditemui sejak pertama peneliti

datang ke lokasi penelitian, yang dilaksanakan secara intensif sejak awal

pengumpulan data lapangan sampai akhir data terkumpul semua.
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Historis dan Geografis

SMP Negeri 7 Sungai Penuh merupakan lembaga pendidikan formal

dengan NPSN: 10502324 yang berada di  Pesisir Bukit. Menurut

dokumentasi yang ada di SMP Negeri 7 Sungai Penuh pada tahun 2026

siswa berjumlah 113 orang. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya

jumlah siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. SMP Negeri 7

Sungai Penuh  terletak di Desa Sumur Gedang Kec. Pesisir Bukit. Luas area

Sekolah berada pada satu bidang tanah yang berukuran luas kurang lebih

8.036 M2. Secara geografis SMP Negeri 7 Sungai Penuh ini memang berada

pada posisi strategis yang terletak di pinggir jalan raya.

Untuk lebih jelas mengenai letak geografis SMP Negeri 7 Sungai

Penuh dapat dilihat sebagai berikut  :

a. Sebelah selatan berbatas dengan jalan raya

b. Sebelah utara berbatas dengan persawahan

c. Sebelah barat berbatas dengan pemukiman warga

d. Sebelah timur berbatas dengan pemukiman warga

Dengan kondisi geogrfis yang dimiliki sekolah ini, seperti yang

dijelaskan di atas, maka sekolah ini mudah ditempuh baik dengan kendaraan

roda dua, kendaraan roda empat ataupun dengan berjalan kaki karena lokasi

yang strategis tempatnya. Lokasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh berada pada
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pemukiman penduduk yang memudahkan akses siswa untuk datang ke

sekolah.

2. Keadaan Guru

Dikemukakan sebelumnya bahwa pendidikan adanya interaksi antara

guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru, siswa dan

tujuan pendidikan merupakan suatu komponen utama pendidikan,

kegiatannya tidak dapat dipisahkan, jika hilang salah satu komponen, maka

hilang pula hakekat pendidikan.

Guru sangat berperan dalam meningkatkan mutu dan kualitas

pendidikan dalam proses pembelajaran. Maka di sekolah guru merupakan

komponen penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk mengetahui

lebih banyak tentang situasi dan jumlah dari guru di sekolah SMP Negeri 7

Sungai Penuh.

Pada mulanya berdiri SMP Negeri 7 Sungai Penuh, tenaga guru

maupun tenaga administrasinya sebagian adalah dari guru setempat dan

guru yang dimutasikan atau pindahan dari sekolah lain yang berada dalam

wilayah Kota Sungai Penuh, serta ditambah sebagian tenaga honorer yang

mengabdi untuk membantu kepala sekolah dalam penyelenggaran

pendidikan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh, baik guru defenitif maupun

guru honorer dapat bekerja sama dalam pembagian tugas, sesuai dengan

topoksi masing-masing, dalam hal kebersihan dan keaman sekolah SMP

Negeri 7 Sungai Penuh memiliki 1 orang jaga layan.
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Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru, dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.1 Keadaan Guru SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Tahun Pelajaran 2026/2027

No Nama Jabatan Pendidikan

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.

Tasmir, S.Pd
Olina Saswita, S.Pd
Ermiyati, S.Pd
Pasmin, S.Pd
Emidarwita, S.Pd
Lis Depetri, S.Pd
Eli Syafrida, S.Pd
Pirmadi, S.Pd, Gr
Marina Natalega, S.Pd, Gr
Tri Perwira Nengsih, S.Pd
Perima Diana, S.PdI
Memi Hayati
Maiza Efandi
Febby Pratama, S.Pd
Dito Fendra, S.HI
Doni Hendri, S.Ag
Adli Juliandra, S.PdI
Ardi Nurhayati, S.PdI
Dwi Nopa Yningsih, S.Pd
Ling Pebrika, S.Pd
Alyu Nike Sari H, S.Pd
Leo Chandra, S.Pd
Yesi Rizki Ananda, S.Pd
Yelni Eliza, S,PdI, Gr
Ririn Shentia, S.Pd
Deva Lestari, S.Pd

Kepala
Waka kurikulum

Guru IPA
Guru Matematika

Guru kimia
Guru sejarah

Guru ekonomi
Guru B. Indonesia

Guru fisika
Guru biologi

Guru matematika
Guru Syari’ah

Guru sistem informasi
Guru Penjaskes
Guru B. Inggris

Guru Matematika
Guru B. Inggris/BK

Guru fisika
Guru B. Indonesia

Guru Fisika
Guru B.Indonesia

Guru TIK
Guru PPKN

Guru BK
Guru BK
Guru BK

S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1
S1

Sumber : Dokumentasi,  SMP Negeri 7 Sungai Penuh Tahun 2026

Dari tabel di atas dapatlah diketahui bahwa tenaga pengajar telah

memenuhi syarat untuk menyelenggarakan pendidikan. Sebagian besar guru

di SMP Negeri 7 Sungai Penuh berpendidikan strata satu (S1), hanya 2
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orang yang sedang menempuh pendidikan S2. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa guru di SMP Negeri 7 Sungai Penuh memiliki tenaga

pengajar yang profesional, terampil, dan berpengetahuan sesuai dengan

bidangnya masing-masing.

3. Keadaan Siswa

Jumlah siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh  pada tahun ajaran

2026 secara keseluruhan sebanyak 113 orang yang terdiri dari 58 laki-laki

dan 55 perempuan lokal. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa SMP Negeri 7

Sungai Penuh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Keadaan Siswa SMP Negeri 7 Sungai Penuh 2026

No Kelas Detail Jumlah Total

1 VII L 19 42

P 23

2 VIII L 16 36

P 20

3 IX L 20 35

p 15

113

Sumber : Dokumentasi,  SMP Negeri 7 Sungai Penuh Tahun 2026

4. Keadaan Sarana dan Prasarana

Setiap sekolah, tentu harus memiliki sarana dan prasarana yang

dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar agar dapat

berjalan dengan baik sesuai  dengan tujuan yang diharapkan. Demikian pula

halnya dengan SMP Negeri 7 Sungai Penuh, di samping memiliki gedung
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sebagai tempat kegiatan pembelajaran, juga memiliki perpustakaan, serta

sarana dan prasarana lain.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana dan prasarana yang

dimiliki SMP Negeri 7 Sungai Penuh dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana Bangunan SMP Negeri 9
Sungai Penuh Tahun Pelajaran 2026/2027

No Keterangan Jumlah Keterangan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Wakil Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang Kelas

Mushola

Perpustakaan

Ruang BK

Laabotsarium IPA

Labotarium Komputer

Ruang Kesenian

Kantin

Ruang UKS

1

1

1

13

1

1

1

1

1

1

1

1

Sumber : Dokumentasi,  SMP Negeri 7 Sungai Penuh Tahun 2026

Kalau dilihat dari jumlah gedung/ ruang yang dimiliki oleh SMP

Negeri 7 Sungai Penuh memiliki sarana dan prasarana gedung cukup

memadai terutama kapasitas gedungnya sesuai dengan kebutuhan sekolah

dan terpelihara dengan baik, serta kebersihan yang terjaga. Tetapi seiring

dengan perkembangan pendidikan sekarang ini, tentunya SMP Negeri 7

Sungai Penuh tetap membutuhkan bantuan dari pemerintah dalam

mengembangkan atau menambah jumlah gedung/ ruang terutama ruang
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labor. Sedangkan mengenai keadaan perlengkapan/ fasilitas penunjang

sekolah yang ada sekarang ini di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

Adapun fasilitas yang dimaksud disini adalah perlengkapan-

perlengkapan yang dibutuhkan oleh SMP Negeri 7 Sungai Penuh dalam

menunjang proses pembelajaran, baik itu perlengkapan fisik seperti:

bangunan sekolah, lapangan olah raga, alat-alat kesenian, lokal, kantin,

pekarangan yang luas dan media, maupun perlengkapan non-fisik seperti

buku-buku pelajaran, peta pembelajaran, keteladanan pendidik, serta

termasuk lingkungan yang kondusif bagi proses pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan perlengkapan yang dimiliki SMP

Negeri 7 Sungai Penuh  dapat dilihat  melalui tabel berikut:

Tabel 4.4 Keadaan Perlengkapan SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Tahun Pelajaran 2026/2027

No Nama Barang Jumlah Ket

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.

Meja Kepala Sekolah
Meja mejelis guru
Meja dan kursi siswa
Kursi tamu
Almari
Rak Buku
Papan Statistik
Papan Personil
Papan Tulis
Penghapus Papan
Absen Siswa
Microphone
Tape recorder
Buku Pelajaran
Buku Bacaan
Globe
Peta Dinding

1
43
163
5
8
2
-
2
6
6
6
1
1
89

1324
6
6
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18.
19.

Bola volly
Bola kaki

2
1

Sumber : Dokumentasi,  SMP Negeri 7 Sungai Penuh Tahun 2026

Dari tabel di buku-buku pelajaran di perpustakaan terlihat cukup

banyak dan ditambah buku bacaan, dengan demikian penulis menyimpulkan

bahwa sebagian sarana dan prasarana telah memadai, tetapi ada sebagian

kecil belum mencukupi, seperti, sarana olahraga, perlengkapan IPA, tempat

ibadah, dan lain sebagainya.

Dari tabel di atas juga menunjukkan maksimal sarana dan prasarana

yang ada di SMP Negeri 7 Sungai Penuh  yang merupakan penunjang bagi

guru untuk kegiatan belajar mengajar.

5. Struktur Organisasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Struktur organisasi adalah kerangka dasar terdiri dari satuan-satuan

organisasi yang di dalamnya terdapat pejabat-pejabat dan staf dengan tugas

pokok dan fungsi yang sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan.

Sebagai sebuah instansi sekolah harus memiliki tatanan kerja

yang jelas antar kepala sekolah, karyawan, pendidik, siswa  dan termasuk

juga antara para tenaga pendidik dengan pendidik yang lain, antara pendidik

dengan siswa dan termasuk dengan kepala sekolah, maka sedikit banyak

akan mempengaruhi stabilitas belajar mengajar di sekolah tersebut.

Terjalinnya kerja sama yang baik antara berbagai unsur ini, maka

akan terciptalah suasana belajar bimbingan dan lembaga komite sekolah.

Dan jika sebuah organisasi sekolah terjadi disintegrasi mengajar yang sehat

dan baik, dan pembinaan-pembinaan yang terencana dan teratur atau terarah
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dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Sebagai

sebuah institusi SMP Negeri 7 Sungai Penuh memiliki tatanan kerja yang

jelas antara tenaga guru, siswa  dan kepala sekolah. Jelaslah sekolah tersebut

memiliki suatu struktur organisasi. Untuk konkritnya jalan kerja organisasi

mengenai struktur dari organisasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh  dapat kita

lihat pada bagan di bawah ini :

Bagan 4.I Struktur Organisasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Tahun Pelajaran 2026/2027

Kepala Sekolah
Tasmir, S.Pd

Sumber : Dokumentasi,  SMP Negeri 7 Sungai Penuh Tahun 2026

Dari strukutur di atas, menunjukkan bahwa kepala SMP Negeri 7

Sungai Penuh tidak bekerja sendiri dalam melaksankan tugasnya sebagai

kepala sekolah, namun beliau mempunyai bawahan sebagai teman

KomiteSekolah

Wali Kelas VIIA
Iing Pebrika, S.Pd

Tata Usaha

Wali Kelas VII
BIisDelpatri, S.Pd

Wali Kelas VIII A
MarinaN.,S.Pd

Penjaga Sekolah

Wali Kelas VIII B
Tri Derwira N,

S.Pd

Wali Kelas IX A
Adli Juliandra,S.PdI

Wali Kelas IX B
Emi Darwita, S.Pd

Waka Kurikulum
Pasmin, S.Pd

Waka Kesiswaan
Perima Diana,S.PdI

Waka Sapras
Dito Pendra,S.HI

Waka Humas
Maiza E,S.Kom
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bekerjasama dalam melaksanakan proses belajar mengajar dalam rangka

mewujudkan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh, dibantu oleh beberapa guru

sesuai dengan bidang/ tugas masing-masing di dalam mewujudkan tujuan

tujuan pendidikan.

Di samping adanya bentuk kerjasama yang terjalin erat antara kepala

SMP Negeri 7 Sungai Penuh dengan bawahannya seperti kegiatan belajar

mengajar, seluruh majelis guru harus menunaikan kewajiban mengajar

sesuai dengan jadwal yang sudah disusun. Sebagai pejabat struktural, kepala

SMP Negeri 7 Sungai Penuh, dibantu oleh bawahannya dan tugas

administrasi bekerja menurut bidang dan urusannya masing-masing.

Disamping adanya bentuk kerjasama yang terjalin erat antara kepala, majelis

guru dan penjaga sekolah, terdapat pula kerjasama antara SMP Negeri 7

Sungai Penuh  dengan gurusiswa  yang tergabung dalam komite sekolah.

Terlihat dari struktur organisasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh kepala sekolah

memegang peranan besar dalam menjalankan roda kepemimpinan demi

terwujudnya tujuan pendidikan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

6. Tata Kerja Tenaga Pendidikan SMP Negeri 7 Sungai Penuh

a. Kepala Sekolah

1) Berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manajer, administrator, dan

supervisor.

2) Berfungsi dan bertindak sebagai pimpinan, inovator, dan motivator.

b. Wali Kelas

1) Pengelolaan kelas.
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2) Penyelenggaraan administrasi kelas

3) Penyusunan pembuatan statistik bulanan siswa .

4) Pengisian daftar kumpulan nilai siswa /legger.

5) Pembuatan catatan khusus tentang siswa .

c. Guru

Bertanggung jawab langsung kepada sekolah dan mempunyai

tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan

efesien di sekolah.

d. Perpustakaan Sekolah atau Petugas Perpustakaan.

Ruang perpustakaan merupakan sebagai sumber informasi. Secara

umum fungsi perpustakaan sebagai tempat siswa mencari informasi yang

berhubungan dengan pelajaran sekolah. Kedua, penyimpanan koleksi

perpustakaan koleksi dasar pendukung kurikulum sekolah maupun

koleksi penunjang. Ketiga, tempat kegiatan rutin layanan perpustakaan

sekolah. Keempat, tempat belajar secara bersama para siswa pada saat-

saat tertentu.

Untuk mewujudkan fungsi ideal perpustakaan tersebut, maka ada

beberapa syarat sesuai dengan penggunaannya. Antara lain; ruangan

untuk petugas perlu disediakan secara khusus agar dalam melaksanakan

tugasnya tidak terganggu, ruangan untuk menyimpan koleksi perlu ditata

dan disusun secara tertatur sesuai dengan sistem tertentu (misalnya ada

ruangan koleksi yang bisa dipinjamkan, ruangan koleksi, referensi,
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majalah, surat kabar dan lainnya), ruangan untuk kegiatan pelayanan

untuk membaca, referensi dan layanan sirkulasi.

SMP Negeri 7 Sungai Penuh memiliki ruangan perpustakaan.

Lokasi ruangan perpustakaan masih terletak dilingkungan sekolah

dengan penempatan yang strategis, kira-kira dekat dari seluruh kelas-

kelas yang ada di sekolah tersebut dengan harapan mudah dijangkau oleh

para guru dan siswa  untuk berkeinginan datang dan memanfaatkan

perpustakaan disaat-saat senggang.

Penataan ruangan akan dapat menentukan keberhasilan belajar,

sehingga ruangan harus ditata sebaik-baiknya. Tujuannya untuk dapat

menumbuhkan rasa nyaman dan menyenangkan bagi pengunjungnya.

Penataan tersebut meliputi tata ruang yaitu pengaturan ruangan dan

bagian-bagian yang berada didalamnya seperti perabotan dan peralatan

perpustakaan harus ditata secara rapi dan sesuai dengan fungsinya

masing-masing, serta dapat memudahkan proses kegiatan pelayanan di

perpustakaan. Penataan ruang ini bertujuan terciptanya; komunikasi dan

hubungan antar ruang, staf dan pengguna lainnya; pengawasan dan

pengamanan koleksi secara langsung; serta tidak menimbulkan gangguan

terhadap pembaca maupun pengguna dan staf perpustakaan.

Untuk mewujudkan fungsi tersebut, maka ada beberapa hal yang

harus diperhatikan, yaitu pintu masuk dan keluar untuk lalu lintas hanya

satu kalau ada tambahan sifatnya darurat, meja peminjaman ditempatkan

pada pintu masuk dengan maksud memudahkan pengontrolan sekaligus
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untuk informasi umum, lemari katalog ditempatkan disamping atau di

depan meja peminjaman untuk memudahkan bantuan pada peminjam,

rak-rak buku berada dipinggir bergandengan dengan dinding untuk

memudahkan pengamatan serta disediakan meja baca maupun belajar

bagi mereka yang hanya datang untuk membaca.

Perpustakaan sekolah di SMP Negeri 7 Sungai Penuh dari segi

bangunan merupakan suatu organisasi tata ruang yang memiliki sub

sistem dengan fungsi yang berbeda-beda. Sehingga pada perencanaannya

harus perlu memperhatikan fungsi setiap ruang, unsur-unsur

keharmonisan dan keindahan, baik dari segi interior maupun eksterior.

Ruang perpustakaan yang tertata baik memberikan kenyamanan,

keamanan dan kepuasan petugas dan pemakai jasa perpustakaan.

Prinsip penataan ruangan seperti ini bertujuan untuk memperoleh

efektifitas dan efisiensi, tenaga dan anggaran; menciptakan lingkungan

yang nyaman suara, cahaya, udara dan warna; meningkatkan kualitas

pelayanan yang ada dan kinerja petugas perpustakaan. Sehingga dalam

perencanaannya perlu memperhitungkan kebutuhan manusia, tata ruang

dan segi lingkungan.

Azas-azas tata ruang perpustakaan di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh memperhatikan: azas jarak (susunan tata ruang yang

memungkinkan proses penyelesaian pekerjaan dengan menempuh jarak

paling pendek), azas rangkaian kerja (suatu tat ruang yang menempatkan

tenaga dan lat-alat dalam satu rangkaian yang sejalan dengan urutan
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penyelesaian pekerjaan yang bersangkutan serta azas pemanfaatan (tata

susunan yang memanfaatkan ruang sepenuhnya).

Prinsip-prinsip tata ruang ini diperlukan untuk memperlancar

kegiatan pelayanan perpustakaan sekolah dan penyelesaian pekerjaan,

antara lain meliputi; ruang terpisah dan aman bagi gangguan untuk

pelaksanaan tugas yang memerlukan kosentrasi; pelayanan umum pada

tempat yang strategis dan mudah dijangkau; perabot disusun bentuk garis

lurus; pekerjaan berantakan di tempat yang tidak tampak; semua petugas

duduk menghadap pada tempat yang sama dan pemimpin di

belakangnya; alur pekerjaan bergerak maju; bentuk perabot diatur

leluasa; perlu lorong darurat serta bagian yang menimbulkan berisik

ditempat terpisah.

Desain perpustakaan perlu memperhatikan penempatan pintu

utama (hanya membutuhkan satu pintu), kelenturan (mengikuti

perkembangan kebutuhan dengan hanya mengubah strukturnya sedikit

saja sehingga menghemat biaya), kesederhanaan desain, raut gedung,

perluasan otomasi dan area pengembangan.

Keberadaan gedung maupun ruangan dimaksudkan untuk

menampung dan melindungi koleksi dari kerusakan sekaligus wadah

untuk melaksanakan kegiatan siswa sehari-hari.
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B. Temuan Khusus
1. Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi

Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Guru BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh merencanakan program

bimbingan dan konseling untuk mengatasi perilaku perundungan melalui

beberapa tahapan. Berdasarkan observasi 08 Januari2026 ditemukan

perencanaan guru BK mengatasi perundungan terdiri dari a) Perencanaan

program preventif (pencegahan) layanan informasi/ bimbingan klasikal, b)

Perencanaan program kuratif (penanganan kasus, dan c) Perencanaan

program pengembangan (tindak lanjut dan kolaborasi) dilakukan melalui

analisis kebutuhan siswa, penyusunan Program Tahunan dan Program

Semester, serta pembuatan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL). analisis

kebutuhan (need assessment). Guru BK mengidentifikasi bentuk-bentuk

perundungan yang terjadi di sekolah, baik perundungan verbal, fisik, sosial,

maupun siber, melalui observasi, laporan wali kelas, pengaduan siswa, serta

angket kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis tersebut, guru

BK kemudian menyusun program yang terintegrasi dalam program tahunan

dan program semester layanan bimbingan dan konseling. Perencanaan

program dirancang dengan menetapkan tujuan yang jelas, yaitu mencegah

munculnya perilaku perundungan, menangani kasus yang terjadi, serta

membangun budaya sekolah yang aman dan nyaman, program yang

dirancang mencakup layanan preventif, kuratif, dan pengembangan.

Pada aspek preventif, guru BK merencanakan layanan bimbingan

klasikal dengan materi tentang empati, toleransi, pengendalian diri, serta
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dampak negatif perundungan. Selain itu, dirancang pula kegiatan sosialisasi

anti-perundungan dan penyuluhan kepada siswa. Pada aspek kuratif, guru

BK menyiapkan layanan konseling individu dan konseling kelompok bagi

siswa yang terlibat dalam kasus perundungan, baik sebagai pelaku maupun

korban. Sedangkan pada aspek pengembangan, guru BK merancang

kegiatan yang dapat memperkuat karakter siswa, seperti pelatihan

keterampilan sosial dan kegiatan penguatan nilai-nilai positif.

Hal ini dipekuat hasil wawancara peneliti dengan guru BK yang

pertanyaannya bagaimana ibu selaku guru BK merencanakan program

bimbingan dan konseling untuk mengatasi perilaku perundungan di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh?

Saya sebagai guru BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh merencanakan
program bimbingan dan konseling untuk mengatasi perilaku
perundungan dengan terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan
melalui observasi, laporan guru, dan identifikasi kasus yang terjadi.
Berdasarkan hasil tersebut, saya selaku guru BK menyusun program
yang mencakup layanan preventif, seperti bimbingan klasikal
tentang empati dan dampak perundungan; layanan kuratif berupa
konseling individu atau kelompok bagi pelaku dan korban; serta
layanan pengembangan untuk memperkuat karakter siswa. Dalam
perencanaannya, Guru BK juga melibatkan wali kelas, guru mata
pelajaran, dan orang tua serta menetapkan evaluasi untuk menilai
efektivitas program. (AJ, Guru BK, Wawancara, 08 Januari 2026)

Proses penyusunan program bimbingan dan konseling dalam

mengatasi perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh diawali dengan

analisis kebutuhan berdasarkan hasil asesmen dan identifikasi kasus yang

terjadi di sekolah. Guru BK mengkaji data dari observasi, laporan guru,

serta angket siswa untuk mengetahui bentuk, tingkat, dan faktor penyebab

perundungan.
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Selanjutnya, guru BK menetapkan tujuan program yang berfokus

pada pencegahan, penanganan, dan pengembangan karakter siswa. Program

kemudian disusun ke dalam program tahunan dan program semester dengan

menentukan jenis layanan yang akan diberikan, seperti layanan bimbingan

klasikal, konseling individu, konseling kelompok, serta kegiatan pendukung

lainnya. Guru BK juga merancang materi, metode, media, jadwal

pelaksanaan, serta indikator evaluasi keberhasilan program.

Dalam proses penyusunannya, guru BK berkoordinasi dengan kepala

sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran untuk memastikan program

dapat dilaksanakan secara kolaboratif dan berkelanjutan. Dengan demikian,

program yang disusun bersifat sistematis, terarah, dan sesuai dengan

kebutuhan siswa serta kondisi sekolah.

Hal ini sebagai mana hasil wawancara dengan guru BK yang

pertanyaannya bagaimana proses penyusunan program bimbingan dan

konseling dalam mengatasi perundungan?

Proses penyusunan program bimbingan dan konseling dalam
mengatasi perundungan diawali dengan analisis kebutuhan melalui
identifikasi kasus dan pengumpulan data terkait perilaku
perundungan. Berdasarkan data tersebut, saya sebagai guru BK
menetapkan tujuan program, menentukan jenis layanan (preventif,
kuratif, dan pengembangan), serta menyusun materi, metode, jadwal,
dan evaluasi. Program kemudian dikoordinasikan dengan pihak
sekolah agar pelaksanaannya berjalan efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. (YE, Guru BK, Wawancara 12 Januari 2026)

Guru BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh merencanakan beberapa

kegiatan untuk mengatasi perilaku perundungan, antara lain memberikan

layanan bimbingan klasikal tentang bahaya dan dampak perundungan,
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menanamkan nilai empati serta sikap saling menghargai antar siswa. Selain

itu, gur BK juga merencanakan konseling individu bagi siswa yang terlibat

kasus perundungan, baik sebagai pelaku maupun korban, serta konseling

kelompok untuk membangun keterampilan sosial siswa. Guru BK juga

bekerja sama dengan wali kelas dan orang tua guna mendukung upaya

pencegahan dan penanganan perundungan secara berkelanjutan.

Hal ini diperkuat hasil wawancara dengan guru BK yang

pertanyaannya apa saja kegiatan yang direncanakan oleh ibu selaku guru BK

dalam mengatasi perilaku perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

Kegiatan yang saya rencana selaku Guru BK di SMP Negeri 7
Sungai Penuh meliputi bimbingan klasikal tentang pencegahan dan
dampak perundungan, konseling individu bagi pelaku dan korban,
konseling kelompok untuk meningkatkan keterampilan sosial, serta
kerja sama dengan wali kelas dan orang tua dalam upaya pencegahan
dan penanganan perundungan. (RS, Guru BK, Wawancara, 19
Januari 2026)

Selain itu, dalam program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 7

Sungai Penuh kepala sekolah mendukung penyediaan sarana yang

diperlukan, serta mendorong terciptanya budaya sekolah yang bebas dari

perundungan melalui penguatan tata tertib dan pembinaan karakter siswa.

Diperkuat hasil wawancara dengan guru BK yang pertanyaannya

bagaimana keterlibatan kepala sekolah dalam perencanaan program BK

mengatasi perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

Keterlibatan saya dalam perencanaan program BK dalam bentuk
memberi dukungan kebijakan, arahan, serta persetujuan terhadap
program yang disusun oleh Guru BK. Kepala sekolah berperan
dalam memfasilitasi koordinasi antara Guru BK, wali kelas, dan guru
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mata pelajaran agar program dapat terintegrasi dalam kegiatan
sekolah. (TM, Kepala Sekolah, 19 Januari 2026)

Dari hasil wawancara ini dapat diktahui keterlibatan keterlinatan

kepala sekolah dalam perencanaan program BK dalam bentuk memberi

dukungan kebijakan, arahan, serta persetujuan terhadap program BK.

2. Pengorganisasian Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Pengorganisasian pelaksanaan program Bimbingan dan Konseling

(BK) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh di ketahui melalui hasil observasi 22

Januari 2026 ditemukan kepala sekolah bertindak sebagai penanggung

jawab utama seluruh pelaksanaan program BK. Di bawah kepala sekolah,

terdapat wakil kepala sekolah, khususnya wakil kepala sekolah bidang

kesiswaan, yang turut membantu dalam koordinasi pelaksanaan program

BK. Wakil kepala sekolah berperan sebagai penghubung antara kebijakan

sekolah dengan pelaksanaan teknis di lapangan, terutama dalam hal

pembinaan siswa dan penanganan kasus yang berkaitan dengan tata tertib

serta kedisiplinan.

Peneliti menanyakan bagaimanakah pengorganisasian program BK

di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

Pengorganisasian program BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
dilakukan pembagian tugas guru BK penyusunan program tahunan
dan semester, pembagian tugas guru BK, serta koordinasi dengan
kepala sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran. Pelaksanaan
layanan meliputi bimbingan klasikal, konseling individu dan
kelompok, serta evaluasi berkala untuk memastikan program
berjalan efektif dan sesuai kebutuhan siswa. (TM, Kepala sekolah,
Wawancara 22 Januari 2026)
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Guru Bimbingan dan Konseling merupakan pelaksana utama

program BK di sekolah. Guru BK bertanggung jawab menyusun

perencanaan program, melaksanakan layanan bimbingan klasikal, konseling

individu, konseling kelompok, serta melakukan evaluasi dan pelaporan

kegiatan. Guru BK juga berperan dalam mengidentifikasi permasalahan

siswa dan memberikan rekomendasi tindak lanjut kepada pihak sekolah.

Dalam pelaksanaannya, guru BK bekerja sama dengan wali kelas

yang memiliki peran penting dalam memantau perkembangan siswa sehari-

hari. Wali kelas membantu memberikan informasi awal mengenai kondisi

siswa serta mendukung pelaksanaan program bimbingan di kelas masing-

masing. Selain itu, guru mata pelajaran juga turut mendukung dengan

memberikan informasi perilaku dan perkembangan akademik siswa.

Struktur organisasi ini juga melibatkan orang tua dan komite sekolah

sebagai mitra kerja dalam mendukung keberhasilan layanan BK. Dalam

kasus tertentu, pihak sekolah dapat melakukan koordinasi dengan pihak luar

seperti psikolog atau instansi terkait apabila diperlukan penanganan

lanjutan. Dengan struktur organisasi yang jelas dan kerja sama yang baik

antar sekolah, pelaksanaan program BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

dapat berjalan secara terkoordinasi, efektif, dan mendukung perkembangan

peserta didik.

Kemudian peneliti menanya kepada waka kurikulum bagaimanakah

bapak membagi tugas kepada guru dalam program BK di SMP Negeri 7

Sungai Penuh?
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Sebagai waka kurikulum di SMP Negeri 7 Sungai Penuh, saya
membagi tugas kepada guru dalam pelaksanaan program Bimbingan
dan Konseling (BK) berdasarkan kompetensi, tanggung jawab, dan
peran masing-masing guru. Guru BK sebagai pelaksana utama
diberikan tanggung jawab untuk menyusun perencanaan program,
melaksanakan layanan bimbingan klasikal, konseling individu,
konseling kelompok, serta melakukan evaluasi dan pelaporan
kegiatan. Guru BK juga bertugas mengidentifikasi permasalahan
siswa dan memberikan rekomendasi tindak lanjut sesuai kebutuhan
peserta didik. (OS, Waka Kurikulum, Wawancara 22 Januari 2026)

Selain itu, kepala sekolah melibatkan wali kelas sebagai pendukung

pelaksanaan program BK di tingkat kelas masing-masing. Wali kelas

bertugas memantau perilaku siswa sehari-hari, memberikan informasi awal

kepada guru BK tentang kondisi siswa, serta mendukung pelaksanaan

kegiatan bimbingan klasikal dan program pencegahan seperti anti-

perundungan atau peningkatan kedisiplinan. Dengan demikian, wali kelas

menjadi mitra penting dalam mengimplementasikan layanan BK secara

efektif.

Guru mata pelajaran juga turut dilibatkan untuk memberikan data

terkait perkembangan akademik siswa dan membantu mengidentifikasi

potensi kesulitan belajar yang mungkin memerlukan layanan BK. Informasi

dari guru mata pelajaran menjadi bahan pertimbangan guru BK dalam

menyusun rencana intervensi yang tepat.

Selain itu, dalam beberapa kegiatan program BK yang bersifat

kolaboratif, seperti sosialisasi orang tua atau workshop pengembangan

karakter, tugas guru dibagi sesuai dengan bidang keahlian dan kemampuan

masing-masing. Dengan pembagian tugas yang jelas dan sistematis ini, saya
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memastikan bahwa pelaksanaan program BK berjalan efektif, terkoordinasi,

dan mampu mendukung perkembangan pribadi, sosial, dan akademik siswa

secara optimal.

Kepengurusan program Bimbingan dan Konseling (BK) untuk

mengatasi perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh disusun secara

terstruktur dan melibatkan berbagai pihak di sekolah agar penanganannya

efektif dan menyeluruh. Kepala sekolah bertindak sebagai penanggung

jawab utama, memberikan arahan, kebijakan, serta supervisi terhadap

seluruh kegiatan pencegahan dan penanganan perundungan di sekolah.

Guru BK memegang peran sentral sebagai pelaksana program.

bertugas menyusun rencana kegiatan, melaksanakan layanan bimbingan

klasikal yang mencakup materi anti-bullying, melakukan konseling individu

bagi korban maupun pelaku, serta memfasilitasi konseling kelompok dan

mediasi antar siswa yang terlibat konflik. Guru BK juga bertanggung jawab

melakukan evaluasi dampak program dan membuat laporan tindak lanjut.

Wali kelas dan guru mata pelajaran menjadi mitra pendukung dalam

kepengurusan program ini. Wali kelas berperan memantau perilaku siswa di

kelas, memberikan informasi awal mengenai potensi kasus bullying, dan

mendukung pelaksanaan program pencegahan. Guru mata pelajaran

membantu dengan memberikan data akademik dan pengamatan terhadap

interaksi sosial siswa, yang menjadi bahan pertimbangan guru BK dalam

menyusun strategi intervensi.
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Selain itu, komite sekolah dan orang tua siswa juga dilibatkan

sebagai bagian dari kepengurusan program. Mereka berperan dalam

memberikan dukungan moral, pemahaman tentang anti-bullying, serta

menjadi mitra dalam membina perilaku positif siswa. Dalam kasus yang

membutuhkan penanganan lebih lanjut, sekolah dapat berkoordinasi dengan

pihak eksternal seperti psikolog atau instansi terkait untuk memastikan

korban dan pelaku mendapatkan bimbingan yang tepat.

Dengan struktur kepengurusan yang jelas, pembagian peran yang

terkoordinasi, dan keterlibatan semua pihak terkait, program BK untuk

mengatasi perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh dapat berjalan

efektif, meminimalkan kasus bullying, serta menciptakan lingkungan

sekolah yang aman dan kondusif bagi semua siswa.

3. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP Negeri 12 Sungai
Penuh

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling (BK) dalam

mengatasi perilaku perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh dapat

diketahui melaui observasi 25 Januari 26 ditemukan melalui: a) Program

preventif (pencegahan), layanan informasi/ bimbingan klasikal, b) program

kuratif (penanganan kasus) konseling individu, konseling kelompok/

bimbingan kelompok: layanan mediasi c) program pengembangan (tindak

lanjut dan kolaborasi) kolaborasi dengan pihak terkait wali kelas dan guru

mata pelajaran, orang tua/ wali murid.
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Pelaksanaan program bimbingan dan konseling (BK) di SMP Negeri

7 Sungai Penuh dilakukan oleh guru BK sebagai pelaksana utama, dengan

dukungan kepala sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua.

Dalam mengatasi perilaku perundungan layanan BK di SMP Negeri 2

Sungai Penuh dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu layanan bimbingan

klasikal, konseling individu, konseling kelompok, serta layanan responsif.

Bimbingan klasikal dilaksanakan di kelas dengan materi yang dirancang

sesuai kebutuhan siswa, seperti pengembangan karakter, motivasi belajar,

kedisiplinan, pengendalian emosi, dan pencegahan perundungan. Layanan

ini diberikan secara rutin sesuai jadwal yang telah disusun dalam Program

Semester dan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL).

Konseling individu dilakukan bagi siswa yang membutuhkan

perhatian khusus, seperti korban perundungan (bullying), siswa dengan

masalah belajar, atau siswa yang mengalami konflik pribadi maupun sosial.

Sedangkan konseling kelompok dilaksanakan untuk melatih keterampilan

sosial, komunikasi, kerja sama, serta pemecahan masalah melalui interaksi

dengan teman sebaya. Guru BK juga melakukan mediasi ketika terjadi

konflik antar siswa agar tercapai penyelesaian yang adil dan restoratif.

Bagaimanakah pelaksanaan program bimbingan dan konseling di

SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling (BK) di SMP Negeri
7 Sungai Penuh dilaksanakan mencakup bimbingan klasikal,
konseling individu dan kelompok, serta penanganan kasus
perundungan. Bimbingan klasikal diberikan rutin sesuai Program
Semester dan RPL dengan materi pengembangan karakter, motivasi,
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kedisiplinan, pengendalian emosi, dan pencegahan bullying. Yang
selu koordinasi dengan guru dan orang tua, serta dilakukan evaluasi
berkala untuk meningkatkan efektivitas layanan. Secara keseluruhan,
program BK berjalan efektif dalam mengatasi permasalahan siswa,
meminimalkan perilaku negatif, dan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. (TM, Kepala sekolah, Wawancara 25 Januari 2026)

Pelaksanaan program BK juga melibatkan koordinasi dengan wali

kelas dan guru mata pelajaran, terutama dalam pemantauan perilaku siswa

dan penyampaian informasi terkait kebutuhan layanan. Selain itu, kegiatan

program BK dilengkapi dengan sosialisasi dan edukasi kepada orang tua

agar mereka dapat mendukung layanan BK dari rumah.

Setiap kegiatan BK selalu diikuti dengan evaluasi, baik proses

maupun hasil, untuk menilai efektivitas layanan dan dampaknya terhadap

perkembangan siswa. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan

penyusunan program pada semester atau tahun ajaran berikutnya.

Dengan pelaksanaan yang terstruktur dan terkoordinasi ini, program

BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh berjalan efektif, mampu mengatasi

permasalahan siswa, meminimalkan perilaku negatif seperti perundungan,

dan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi pembelajaran dan

pengembangan diri peserta didik.

Bagaimanakah ibu selaku guru BK melaksanakan program bimbingan

dan konseling di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

Pelaksanaannya meliputi layanan bimbingan klasikal di kelas,
konseling individu bagi siswa yang memiliki permasalahan pribadi,
sosial, belajar, maupun karier, serta konseling kelompok. Selain itu,
ibu juga bekerja sama dengan wali kelas, guru mata pelajaran, dan
orang tua untuk memantau perkembangan siswa serta melakukan
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evaluasi program secara berkala. (DL, Guru BK, Wawancara 25
Januari 2026)

Apa saja program bimbingan dan konseling untuk mengatasi

perundungan (bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

Di SMP Negeri 7 Sungai Penuh, program Bimbingan dan Konseling
(BK) untuk mengatasi perundungan atau bullying dirancang secara
agar dapat mencegah, menangani, dan meminimalkan dampak
perilaku bullying di lingkungan sekolah. Program ini dilaksanakan
oleh guru BK dengan dukungan kepala sekolah, wali kelas, guru
mata pelajaran, serta keterlibatan orang tua dan komite sekolah. (YE,
Guru BK, Wawancara 25 Januari 2026)

Salah satu program utama adalah bimbingan klasikal yang

disampaikan di kelas dengan materi tentang kesadaran diri, empati,

pengendalian emosi, keterampilan sosial, serta strategi menyelesaikan

konflik secara damai. Materi ini membantu siswa memahami dampak

negatif perundungan dan membangun budaya saling menghormati antar

teman. Program ini biasanya disampaikan secara rutin sesuai jadwal yang

telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL).

Selain itu, terdapat konseling individu bagi siswa yang menjadi

korban maupun pelaku perundungan (bullying). Layanan ini bertujuan

membantu korban mengatasi trauma, membangun kembali rasa percaya diri,

dan mengembangkan strategi coping yang sehat. Untuk pelaku, konseling

fokus pada pemahaman konsekuensi tindakan, pengembangan empati, dan

keterampilan pengendalian diri sehingga perilaku agresif dapat dikurangi.

Selain itu, guru BK juga melaksanakan mediasi dan pendekatan

restoratif, di mana konselor bertindak sebagai fasilitator dialog antara

korban dan pelaku. Pendekatan ini menekankan pemulihan hubungan,



84

pertanggungjawaban pelaku, serta dukungan bagi korban sehingga konflik

dapat terselesaikan secara adil dan tidak menimbulkan dendam.

Dengan berbagai program ini, BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

mampu mencegah dan menanggulangi perundungan secara efektif,

membangun lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif.

Berdasarkan data dan laporan layanan bimbingan dan konseling

(BK) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh, kasus perundungan yang terjadi setiap

tahunnya dapat diselesaikan melalui pendekatan konseling dan mediasi yang

dilakukan oleh guru BK bekerja sama dengan wali kelas dan pihak sekolah.

Sebagian besar kasus yang dilaporkan termasuk dalam kategori

perundungan verbal dan sosial, seperti ejekan, pengucilan, atau konflik antar

teman sebaya. Untuk lebih jelas kasus perundungan di SMP Negeri 7

Sungai Penuh dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 KasusPerundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Periode 2022-2025

No Kasus Perundungan Tahun Jumlah Keteragan

2022 2023 2024 2025 2026
1. Kekerasan Fisik

a. Tawuran
b. Penganiayaan
c. Perekelahian

-
-
1

-
-
1

1
-
2

-
-
1

-
-
-

1
-

5

Selesai

Selesai
2. Kekerasan Psikis

a. Pengucilan
b. Pengabaian
c. Penghinaan
d. Penyebaran rumor
e. Panggilan mengejek
f. Perbuatan

memalukan dimuka
umum

g. Pemerasan

1
1
-
-
-
-

-

1
1
1
-
-
-

-

1
1
1
-
-
-

-

1
1
1
1
-
-

-

-
-
-
-
-
-

-

4
4
3
1
-
-

-

Selesai
Selesai
Selesai
Selesai

Sumber: Data SMP Negeri 7 Sungai Penuh
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui terjadinya 18 kasus

perundungan (bullyimg) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh semuanya

terselesaikan melalui berbagai layanan. Melalui program BK yang

terstruktur meliputi konseling individu, konseling kelompok, mediasi, serta

pendekatan restoratif mayoritas kasus yang tercatat berhasil diselesaikan di

tingkat sekolah tanpa harus berlanjut ke tahap yang lebih serius.

Penyelesaian ini ditandai dengan adanya kesepakatan damai antara pihak

yang terlibat, perubahan perilaku pelaku, serta pemulihan kondisi psikologis

korban. Selain itu, keberhasilan penyelesaian kasus juga didukung oleh

keterlibatan orang tua dalam proses pembinaan serta pemantauan lanjutan

oleh wali kelas dan guru BK. Evaluasi berkala menunjukkan adanya

penurunan intensitas kasus setelah pelaksanaan program pencegahan dan

edukasi anti-bullying secara rutin.

Program bimbingan dan konseling (BK) di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh telah menunjukkan peran yang cukup signifikan dalam mengatasi

perundungan di lingkungan sekolah. Hal ini terlihat dari adanya penurunan

kasus bullying setelah dilaksanakannya layanan bimbingan klasikal dengan

materi anti-perundungan, konseling individu bagi pelaku dan korban, serta

konseling kelompok untuk meningkatkan empati dan keterampilan sosial

siswa.

Program BK tidak hanya berfokus pada penanganan kasus yang

sudah terjadi (kuratif), tetapi juga mengedepankan upaya pencegahan

(preventif) melalui sosialisasi, penanaman nilai karakter, dan penguatan tata
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tertib sekolah. Guru BK bekerja sama dengan wali kelas, guru mata

pelajaran, dan orang tua dalam memantau perkembangan siswa, sehingga

penanganan kasus dapat dilakukan secara cepat dan tepat.

Meskipun demikian, program masih memerlukan penguatan secara

berkelanjutan, terutama dalam hal pengawasan, konsistensi penerapan

aturan, serta peningkatan kesadaran seluruh warga sekolah. Secara

keseluruhan, program BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh dapat dikatakan

cukup efektif dalam meminimalkan perundungan dan menciptakan

lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif bagi perkembangan

peserta didik.

Kemudian peneliti menanyakan kepada guru BK sejauhmanakah

program bimbingan konseling dalam mengatasi perundungan di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh?

Program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
cukup efektif dalam mengatasi perundungan, terutama melalui
layanan bimbingan klasikal, konseling individu, dan kerja sama
dengan wali kelas serta orang tua. Program ini mampu menekan
kasus bullying dan meningkatkan kesadaran siswa, meskipun tetap
memerlukan evaluasi dan penguatan secara berkelanjutan agar
hasilnya lebih optimal. (AJ, Guru BK, Wawancara 25 Januari 2026)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kasus

perundungan yang teridentifikasi di SMP Negeri 7 Sungai Penuh berhasil

diselesaikan melalui program BK, berkat pendekatan yang komprehensif,

kolaboratif, dan berkelanjutan dalam penanganannya.
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4. Pengawasan Kepala Sekolah terhadap Program Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di
SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Pengawasan kepala sekolah terhadap program bimbingan dan

konseling (BK) dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh dilakukan secara terencana dan berkelanjutan.

Berdasarkan observasi 28 Januari 2026 ditemukan pengawasan kepala

sekolah dilakukan dengan memantau pelaksanaan program BK,

memastikan layanan seperti bimbingan klasikal, konseling individu, dan

konseling kelompok berjalan sesuai rencana dan dalam mengatasi

perundungan. Selain itu, kepala sekolah melakukan koordinasi dengan

guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran untuk memperoleh informasi

terkait perkembangan perilaku siswa. Evaluasi program juga dilakukan

secara berkala guna menilai efektivitas penanganan kasus bullying serta

menentukan langkah perbaikan. Melalui pengawasan yang aktif dan

kolaboratif ini, upaya pencegahan dan penanganan perundungan dapat

berjalan lebih optimal dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman

dan kondusif.

Bagaimanakah bapak melakukan pengawasan program bimbingan

dan konseling di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

Saya selaku kepala sekolah melakukan pengawasan terhadap
program BK dilakukan secara terencana dan berkelanjutan melalui
pemantauan pelaksanaan layanan, koordinasi dengan guru, serta
evaluasi berkala. Pengawasan ini bertujuan memastikan
penanganan perundungan (bullying) berjalan efektif dan
menciptakan lingkungan sekolah yang aman serta kondusif. (TM,
Kepala sekolah, Wawancara 28 Januari 2026)
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Menurut guru BK, pengawasan kepala sekolah terhadap program

Bimbingan dan Konseling (BK) dalam mengatasi perundungan (bullying)

di SMP Negeri 7 Sungai Penuh sangat membantu kelancaran pelaksanaan

layanan. Kepala sekolah dinilai aktif memantau perencanaan dan

pelaksanaan program BK, serta memberikan arahan dan dukungan agar

setiap layanan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kepala

sekolah secara rutin melakukan koordinasi dan komunikasi dengan guru

BK terkait perkembangan kasus bullying serta langkah penanganannya.

Pengawasan tersebut tidak bersifat mengontrol secara berlebihan,

melainkan memberikan motivasi, solusi, dan penguatan kebijakan agar

penanganan perundungan dapat dilakukan secara cepat, tepat, dan

menyeluruh. Dengan adanya pengawasan yang baik, program BK menjadi

lebih terarah dan efektif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang

aman dan kondusif.

Hal ini terungkap dari hasil wawancara yang pertanyaanya

bagaimanakah pendapat ibu selaku guru BK pengawasan kepala sekolah

program BK untuk mengatasi perundungan (bullying) di SMP Negeri 7

Sungai Penuh?

Menurut saya sebagai guru BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh,
pengawasan kepala sekolah sangat membantu karena dilakukan
secara aktif melalui pemantauan, koordinasi, serta pemberian
arahan dan dukungan. Pengawasan tersebut membuat program BK
lebih terarah dan efektif dalam menangani perundungan serta
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. (DL,
Guru BK, Wawancara 28 Januari 2026)
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Kemudian dilanjutkan pendapat Waka kesiswaan yang mengatakan

hal yang sama melalui pernyataannya sebagai berikut:

Dengan adanya pengawasan kepala sekolah pelaksanaan program
BK terkontrol dengan baik, selain itu melalui pengawasan tersebut
kepala sekolah tau sejauhmana program BK dapat menangani
perilaku perundungan (bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.
(PD,Waka Kesiswaan, Wawancara 28 Januari 2026)

Beradasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui kepala

sekolah telah melakukan pengawasan dan telah membantu guru BK

dengan memberi bimbingan pada program bimbingan dan konseling

dalam mengatasi perilku di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.

C. Pembahasan
1. Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi

Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Perencanaan program Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh dilakukan secara sistematis pada setiap awal tahun

ajaran. Proses ini diawali dengan analisis kebutuhan peserta didik yang

dilakukan oleh guru BK melalui angket, observasi, wawancara dengan wali

kelas, serta kajian terhadap data kasus dan laporan tahun sebelumnya.

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dominan

serta kebutuhan perkembangan siswa pada masing-masing jenjang kelas,

sehingga program yang dirancang benar-benar relevan dengan kondisi nyata

di sekolah. Hal ini sejalan pendapat Ahmad Juntika Nurihsan (2025:169)

yang menjelaskan dalam perencanaan program bimbingan dan koseling

diperlukan analisis kebutuhan.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, guru BK menyusun Program

Tahunan (Prota) yang memuat tujuan layanan selama satu tahun ajaran,

pembagian bidang layanan (pribadi, sosial, belajar, dan karier), serta

rencana kegiatan secara umum. Program tahunan ini kemudian dijabarkan

lebih rinci ke dalam Program Semester (Promes), yang mengatur jadwal

pelaksanaan layanan, tema bimbingan klasikal, kegiatan konseling

kelompok, serta target layanan konseling individual. Penyusunan program

ini dilakukan dengan mempertimbangkan kalender pendidikan dan agenda

sekolah agar pelaksanaannya berjalan efektif dan tidak mengganggu

kegiatan akademik.

Selanjutnya, setiap kegiatan layanan dituangkan dalam Rencana

Pelaksanaan Layanan (RPL) sebagai pedoman teknis pelaksanaan. RPL

memuat tujuan khusus, materi, metode, langkah-langkah kegiatan, serta

evaluasi layanan. Dengan adanya RPL, pelaksanaan layanan menjadi lebih

terarah dan terukur. Selain itu, kepala sekolah turut memberikan arahan dan

persetujuan terhadap program yang disusun agar selaras dengan visi dan

misi sekolah.

Dalam perencanaan manajemen ini juga diperhatikan aspek

pengorganisasian dan kerja sama. Guru BK berkoordinasi dengan wakil

kepala sekolah, wali kelas, serta guru mata pelajaran untuk mendukung

kelancaran program. Evaluasi program dilakukan secara berkala, baik di

akhir semester maupun akhir tahun ajaran, untuk menilai efektivitas layanan

dan menjadi dasar penyempurnaan program pada tahun berikutnya.
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Dengan demikian, perencanaan program BK di SMP Negeri 7

Sungai Penuh dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, penyusunan

program tahunan dan semester, perencanaan teknis layanan, koordinasi

dengan pihak terkait, serta evaluasi berkelanjutan. Proses ini memastikan

bahwa layanan BK berjalan terstruktur, tepat sasaran, dan mampu

mendukung perkembangan optimal peserta didik.

2. Pengorganisasian Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling (BK) dalam mengatasi

perilaku perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh sebagaimana hasil

penelitian menunjukkan adanya kesesuaian yang kuat dengan konsep

program BK yang dikemukakan oleh Prayitno (2020), yaitu meliputi

program preventif, kuratif, dan pengembangan. Pertama, pada aspek

program preventif (pencegahan), hasil penelitian menunjukkan bahwa guru

BK melaksanakan layanan bimbingan klasikal. Kedua, pada aspek program

kuratif (penanganan kasus), temuan penelitian memperlihatkan bahwa

sekolah telah melaksanakan konseling individu bagi korban dan pelaku

bullying, konseling kelompok untuk meningkatkan keterampilan sosial,

serta mediasi dengan pendekatan restoratif. Ketiga, pada aspek program

pengembangan (tindak lanjut dan kolaborasi), hasil penelitian menunjukkan

adanya kerja sama yang intens antara guru BK dengan wali kelas, guru mata

pelajaran, kepala sekolah, dan orang tua dalam memantau perkembangan

siswa. Selain itu, dilakukan evaluasi berkala terhadap program BK untuk

meningkatkan efektivitas layanan.
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Berdasarkan hasil penelitian, pengorganisasian pelaksanaan program

bimbingan dan konseling (BK) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh telah

menunjukkan struktur yang sistematis. Kepala sekolah bertindak sebagai

penanggung jawab utama yang memberikan kebijakan, arahan, serta

melakukan supervisi terhadap pelaksanaan layanan BK.

Menurut Dewa KetutSukardi (2023:97) mengatakan agar kegiatan

bimbingan dan konseling berhasil dengan baik dan lancar perlu

memperhatikan prinsip-prinsip organisasi, dan menentukan pola organisasi

bimbingan dan konseling

. Dalam perspektif manajemen, fungsi pengorganisasian (organizing)

menurut George R. Terry (1958) menekankan pentingnya pembagian tugas,

penetapan wewenang, dan koordinasi agar tujuan organisasi dapat tercapai

secara efektif.

Keterlibatan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan sebagai

penghubung antara kebijakan dan pelaksanaan teknis di lapangan juga

mencerminkan prinsip koordinasi dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan

teori administrasi pendidikan yang menekankan pentingnya garis komando

dan koordinasi antarbagian untuk menghindari tumpang tindih tugas serta

memastikan efektivitas pelaksanaan program.

Guru BK sebagai pelaksana utama program menjalankan fungsi

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut layanan. Hal ini sesuai

dengan konsep program BK komprehensif yang dikemukakan oleh Norman

C. Gysbers dan Patricia Henderson (2012:75), yang menyatakan bahwa
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layanan BK harus dirancang secara sistematis melalui perencanaan berbasis

kebutuhan, pelaksanaan layanan dasar, layanan responsif, perencanaan

individual, serta dukungan sistem. Dengan demikian, struktur organisasi

yang jelas mendukung terlaksananya layanan BK secara optimal.

Kerja sama antara guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran

mencerminkan pendekatan kolaboratif dalam layanan konseling sekolah.

Secara teoretis, pendekatan kolaboratif ini didukung oleh teori sistem dalam

pendidikan yang memandang sekolah sebagai satu kesatuan sistem yang

saling berkaitan. Setiap komponen memiliki peran dalam mendukung

perkembangan peserta didik, sehingga komunikasi dan koordinasi menjadi

kunci keberhasilan program.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembagian tugas dilakukan

berdasarkan kompetensi dan tanggung jawab masing-masing guru. Guru BK

bertanggung jawab terhadap layanan konseling, sedangkan wali kelas dan

guru mata pelajaran berperan sebagai pendukung melalui pemantauan dan

pemberian informasi. Prinsip ini sesuai dengan teori manajemen sumber

daya manusia yang menekankan the right man on the right place, yaitu

penempatan tugas sesuai dengan keahlian.

Menurut Henry Fayol (1916), salah satu prinsip manajemen adalah

pembagian kerja (division of work), yang bertujuan meningkatkan efisiensi

dan efektivitas organisasi. Dalam konteks ini, pembagian tugas yang jelas

antara guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran membantu
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mempercepat identifikasi masalah siswa serta menentukan intervensi yang

tepat.

Kepengurusan program BK dalam mengatasi perundungan di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh menunjukkan pendekatan yang komprehensif dan

kolaboratif. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab, guru BK sebagai

pelaksana utama, serta dukungan wali kelas, guru mata pelajaran, orang tua,

dan komite sekolah mencerminkan pendekatan sistem sekolah secara

menyeluruh.

Pendekatan ini sejalan dengan teori pencegahan bullying yang

dikemukakan oleh Dan Olweus (1993), yang menegaskan bahwa

penanganan bullying harus melibatkan seluruh elemen sekolah melalui

kebijakan, pengawasan, edukasi, dan intervensi langsung. Program anti-

bullying yang efektif tidak hanya berfokus pada pelaku dan korban, tetapi

juga membangun iklim sekolah yang positif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa

pengorganisasian dan kepengurusan program BK di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh telah sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan dan teori BK

komprehensif. Struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas yang

sistematis, serta kolaborasi antar unsur sekolah menjadi faktor pendukung

utama dalam mewujudkan layanan BK yang efektif, khususnya dalam

mengatasi perundungan dan mendukung perkembangan peserta didik secara

optimal.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pengorganisasian dan kepengurusan program BK di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh telah sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan dan teori BK

komprehensif. Struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas yang

sistematis, serta kolaborasi antar unsur sekolah menjadi faktor pendukung

utama dalam mewujudkan layanan BK yang efektif, khususnya dalam

mengatasi perundungan dan mendukung perkembangan peserta didik secara

optimal.

3. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Perilaku Perundungan (bullying) Siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling dalam mengatasi

perilaku perundungan (bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh telah

dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi. Program disusun berdasarkan analisis kebutuhan siswa (need

assessment) serta kondisi lingkungan sekolah. Guru BK mengintegrasikan

layanan preventif, kuratif, dan pengembangan sebagai strategi komprehensif

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. Hal ini

sejalan dengan konsep program BK komprehensif yang menekankan

perencanaan berbasis kebutuhan peserta didik (Gysbers dan Henderson,

2012:97).

Secara preventif, guru BK melaksanakan layanan bimbingan klasikal

dengan materi mengenai empati, toleransi, pengendalian emosi, serta

dampak negatif bullying. Upaya ini bertujuan membangun kesadaran siswa

dan menumbuhkan budaya anti-perundungan di sekolah. Pendekatan ini



96

sesuai dengan teori pencegahan perilaku agresif yang dikemukakan oleh

Dan Olweus yang menekankan pentingnya intervensi sekolah secara

menyeluruh untuk mencegah bullying melalui edukasi dan kebijakan

sekolah (Olweus, 1997:167). Dalam aspek kuratif, guru BK memberikan

layanan konseling individu kepada pelaku maupun korban bullying.

Pendekatan konseling behavioristik digunakan untuk membantu siswa

mengubah perilaku maladaptif melalui penguatan positif dan pembentukan

perilaku baru.

Selanjutnya, pelaksanaan konseling kelompok dalam menangani

kasus bullying sejalan dengan teori dinamika kelompok yang dikemukakan

Melalui konseling kelompok, siswa belajar mengembangkan keterampilan

sosial, empati, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif.

Selain itu, berdasarkan teori ekologi perkembangan dari Urie

Bronfenbrenner, perilaku bullying dipengaruhi oleh berbagai sistem

lingkungan seperti keluarga, teman sebaya, dan sekolah. Oleh karena itu,

keterlibatan orang tua, wali kelas, dan pihak sekolah menjadi faktor penting

dalam keberhasilan program BK dalam mengatasi perundungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program

bimbingan dan konseling di SMP Negeri 7 Sungai Penuh berperan dalam

mengurangi perilaku bullying melalui pendekatan preventif, kuratif, dan

kolaboratif. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa layanan BK yang

komprehensif dan berkelanjutan mampu menciptakan iklim sekolah yang

positif dan mendukung perkembangan karakter siswa.
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4. Pengawasan Kepala Sekolah terhadap Program Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di
SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan kepala sekolah

terhadap program bimbingan dan konseling (BK) di SMP Negeri 7 Sungai

Penuh dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan. Pengawasan

mencakup pemantauan penyusunan dan pelaksanaan program, koordinasi

dengan guru BK serta wali kelas, dan evaluasi berkala terhadap efektivitas

layanan dalam menangani perundungan (bullying). Hal ini sejalan dengan

pendapat E. Mulyasa (2013:37) yang menyatakan bahwa kepala sekolah

memiliki fungsi manajerial dalam merencanakan, melaksanakan, dan

mengawasi seluruh program pendidikan di sekolah.

Pengawasan program BK dilakukan melalui monitoring pelaksanaan

layanan, komunikasi intensif dengan guru, serta evaluasi rutin. Guru BK

juga menyampaikan bahwa pengawasan tersebut memberikan arahan,

motivasi, dan solusi terhadap kendala yang dihadapi. Pola pengawasan yang

kolaboratif dan suportif menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan

sebagai supervisor sekaligus fasilitator. Hal ini memperkuat pandangan

Wahjosumidjo (2011:102) bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang

efektif ditandai dengan kemampuan membangun kerja sama, komunikasi,

dan koordinasi dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan.

Lebih lanjut, keberhasilan program BK dalam menangani bullying

tidak terlepas dari dukungan struktural dan kebijakan pimpinan sekolah.

Menurut Prayitno (2012:86), layanan BK akan berjalan optimal apabila
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didukung oleh manajemen sekolah yang kuat, evaluasi berkelanjutan, serta

kerja sama antar komponen sekolah.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa

pengawasan kepala sekolah yang terencana, sistematis, dan kolaboratif

berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan program BK dalam

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai manajemen program bimbingan dan konseling

dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7

Sungai Penuh memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan agar

hasil penelitian dipahami secara proporsional.

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu lembaga pendidikan, yaitu SMP

Negeri 7 Sungai Penuh, sehingga hasil penelitian belum dapat

digeneralisasikan secara luas untuk seluruh sekolah menengah pertama yang

memiliki karakteristik, budaya sekolah, dan sistem manajemen yang

berbeda. Setiap sekolah memiliki kondisi lingkungan sosial, kebijakan, serta

pola penanganan kasus bullying yang tidak selalu sama.

2. Penelitian ini berfokus pada aspek manajemen program bimbingan dan

konseling yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak

lanjut dalam penanganan perilaku perundungan. Oleh karena itu, penelitian

ini belum mengkaji secara mendalam faktor-faktor psikologis individual

siswa, seperti latar belakang keluarga, kondisi emosional, dan pengaruh
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lingkungan pergaulan di luar sekolah yang juga berpotensi menjadi

penyebab terjadinya bullying.

3. Keterbatasan waktu penelitian menjadi salah satu kendala dalam

memperoleh data yang lebih luas dan mendalam, khususnya dalam

melakukan observasi terhadap perubahan perilaku siswa dalam jangka

panjang setelah program bimbingan dan konseling dilaksanakan. Dengan

demikian, efektivitas program dalam jangka panjang belum dapat diamati

secara maksimal.

4. Data penelitian sangat bergantung pada hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi yang diperoleh dari informan, seperti guru BK, kepala sekolah,

wali kelas, dan siswa. Kondisi ini memungkinkan adanya subjektivitas

jawaban dari informan, terutama ketika membahas kasus bullying yang

bersifat sensitif dan berkaitan dengan citra sekolah maupun kondisi pribadi

siswa.

5. Penelitian ini belum sepenuhnya menjangkau seluruh bentuk perundungan,

khususnya cyberbullying yang terjadi melalui media sosial atau platform

digital di luar lingkungan sekolah, sehingga fokus penelitian lebih dominan

pada perilaku bullying yang terjadi secara langsung di lingkungan sekolah
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BAB  V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Perencanaan Program Bimbingan dan Konseling (BK) mengatasi

perudungan antara lain: a) Program preventif (pencegahan) layanan

informasi/ bimbingan klasikal, b) program kuratif (penanganan kasus c)

program pengembangan (tindak lanjut dan kolaborasi) dilakukan secara

sistematis melalui analisis kebutuhan siswa, penyusunan Program Tahunan

dan Program Semester, serta pembuatan Rencana Pelaksanaan Layanan

(RPL). Perencanaan ini melibatkan koordinasi dengan pihak sekolah dan

disertai evaluasi berkala, sehingga program BK berjalan terstruktur, tepat

sasaran, dan mendukung perkembangan optimal peserta didik.

2. Pengorganisasian Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Pengorganisasian program Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP

Negeri 7 Sungai Penuh dilakukan secara terstruktur dengan kepala sekolah

sebagai penanggung jawab utama, guru BK sebagai pelaksana inti, serta

dukungan wakil kepala sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran.

Pembagian tugas dilakukan sesuai kompetensi masing-masing dan

melibatkan orang tua serta pihak terkait dalam penanganan kasus, termasuk

perundungan. Dengan koordinasi dan kerja sama yang jelas, pelaksanaan
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program BK berjalan efektif dan mendukung perkembangan siswa secara

optimal.

3. Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling (BK) mengatasi

perudungan di SMP Negeri 7 Sungai Penuh antara lain: a) Program

preventif (pencegahan) layanan informasi/ bimbingan klasikal, b) program

kuratif (penanganan kasus c) program pengembangan (tindak lanjut dan

kolaborasi) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh telah berhasil dilaksanakan oleh

guru BK sebagai pelaksana utama, dengan dukungan kepala sekolah, wali

kelas, guru mata pelajaran, dan orang tua. Layanan meliputi bimbingan

klasikal, konseling individu dan kelompok, mediasi, serta pendekatan

restoratif untuk menangani dan mencegah perundungan (bullying). Program

ini juga didukung sosialisasi kepada orang tua dan evaluasi berkala.

Hasilnya, pada umum kasus bullying yang tercatat berhasil diselesaikan dan

hanya sebagian kecil belum dapat diselsaikan melalui program BK,

sehingga dapat menciptakan lingkungan sekolah yang aman, kondusif, dan

mendukung perkembangan akademik maupun sosial-emosional siswa.

4. Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Program Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Perilaku Perundungan (Bullying) Siswa di
SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Pengawasan kepala sekolah terhadap program BK di SMP Negeri 7

Sungai Penuh dilakukan secara terencana, berkelanjutan, dan kolaboratif

melalui pemantauan, koordinasi, arahan, dan evaluasi berkala. Pengawasan
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ini membantu memastikan layanan BK berjalan efektif, mendukung

penanganan bullying, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan

kondusif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut.

1. Kepala sekolah hendaknya selalu untuk mendukung program bimbingan

konseling untuk mengatasi perilaku perundungan (bullying) di SMP Negeri

7 Sungai Penuh.

2. Guru BK hendaknya selalu mengimplentasi program BK berhubungan

dengan bullying.

3. Perlunya kerja sama kepala dan guru BK dalam melakasanakan program

BK untuk mengatasi perilaku perundungan (bullying).

4. Untuk peneliti berikutnya, agar dapat meneliti program BK mengatasi

perilaku perundungan (bullying)dalam pembahasan yang berbeda.
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Lampiran 1:

PEDOMAN OBSERVASI

Nama Peneliti : Silvia Eka Putri
NIM : 230024047
Jurusan : S2-Manajemen Pendidikan Islam
Judul : Manajemen Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku Perundungan

(Bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Lokasi Penelitian : SMP Negeri 7 Sungai Penuh

NO Tanggal Indikator Aspek diobservasi

1. 26 Januari 2026 a. Perencanaan 1) Observasi perencanaan manajemen program bimbingan dan konseling setiap
tahun ajaran di SMP Negeri 7 Sungai Penuh.
Hasilnya:
Ditemukan perencanaan guru BK mengatasi perundungan terdiri dari a)
Perencanaan program preventif (pencegahan) layanan informasi/ bimbingan
klasikal, b) Perencanaan program kuratif (penanganan kasus, dan c)
Perencanaan program pengembangan (tindak lanjut dan kolaborasi)

2. 22 Januari 2026 b. Pengorganisasian 2) Pengorganisasian program bimbingan dan konseling dalam mengatasi
perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Hasilnya:
Ditemukan pengorganisasian program BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
kepala sekolah bertindak sebagai penanggung jawab utama seluruh
pelaksanaan program BK. Di bawah kepala sekolah, terdapat wakil kepala
sekolah, khususnya wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, yang turut
membantu dalam koordinasi pelaksanaan program BK. Wakil kepala sekolah
berperan sebagai penghubung antara kebijakan sekolah dengan pelaksanaan



teknis di lapangan, terutama dalam hal pembinaan siswa.
3. 25 Januari 26 c. Pelaksanaan 3) pelaksanaan program bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku

perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Hasilnya:
Ditemukan pelaksanaan program BK mengatasi perilaku perundungan
melalui: a) Program preventif (pencegahan), layanan informasi/ bimbingan
klasikal, b) program kuratif (penanganan kasus) konseling individu, konseling
kelompok/ bimbingan kelompok: layanan mediasi c) program pengembangan
(tindak lanjut dan kolaborasi) kolaborasi dengan pihak terkait wali kelas dan
guru mata pelajaran, orang tua/ wali murid.

4. 28 Januari 2026 d. Pengawasan 4) Pengawasan kepala sekolah terhadap program bimbingan dan konseling
dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) siswa di SMP Negeri 7
Sungai Penuh
Hasilnnya:
Ditemukan pengawasan kepala sekolah dilakukan dengan memantau
pelaksanaan program BK, memastikan layanan seperti bimbingan klasikal,
konseling individu, dan konseling kelompok berjalan sesuai rencana dan
dalam mengatasi perundungan.



Lampiran 2:

Pedoman/Transkrip Wawancara

Nama Peneliti : Silvia Eka Putri
NIM : 230024047
Jurusan : S2-Manajemen Pendidikan Islam
Judul : Manajemen Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku Perundungan

(Bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Lokasi Penelitian : SMP Negeri 7 Sungai Penuh

No Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban Informan

1. Manajemen Program
Bimbingan dan
Konseling

a. Perencanaan 1) Bagaimanakah keterlibatan bapak
sebagai kepala sekolah pada
perencanaan manajemen bimbingan
dan konseling di SMP Negeri 7
Sungai Penuh?

2) bagaimana ibu selaku guru BK
merencanakan program bimbingan
dan konseling untuk mengatasi
perilaku perundungan di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh?

Keterlibatan saya dalam
perencanaan program BK dalam
bentuk memberi dukungan
kebijakan, arahan, serta persetujuan
terhadap program yang disusun
oleh Guru BK. Kepala sekolah
berperan dalam memfasilitasi
koordinasi antara Guru BK, wali
kelas, dan guru mata pelajaran agar
program dapat terintegrasi dalam
kegiatan sekolah.
Saya sebagai guru BK di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh
merencanakan program bimbingan
dan konseling untuk mengatasi
perilaku perundungan dengan
terlebih dahulu melakukan analisis

Kepala sekolah

Guru BK



3) Bagaimana proses penyusunan
program bimbingan dan konseling
dalam mengatasi perundungan?

kebutuhan melalui observasi,
laporan guru, dan identifikasi kasus
yang terjadi. Berdasarkan hasil
tersebut, saya selaku guru BK
menyusun program yang mencakup
layanan preventif, seperti
bimbingan klasikal tentang empati
dan dampak perundungan; layanan
kuratif berupa konseling individu
atau kelompok bagi pelaku dan
korban; serta layanan
pengembangan untuk memperkuat
karakter siswa. Dalam
perencanaannya, Guru BK juga
melibatkan wali kelas, guru mata
pelajaran, dan orang tua serta
menetapkan evaluasi untuk menilai
efektivitas program
Proses penyusunan program
bimbingan dan konseling dalam
mengatasi perundungan diawali
dengan analisis kebutuhan melalui
identifikasi kasus dan pengumpulan
data terkait perilaku perundungan.
Berdasarkan data tersebut, saya
sebagai guru BK menetapkan
tujuan program, menentukan jenis
layanan (preventif, kuratif, dan

Guru BK



4) Apa saja kegiatan yang
direncanakan oleh ibu selaku guru
BK dalam mengatasi perilaku
perundungan di SMP Negeri 7
Sungai Penuh?

pengembangan), serta menyusun
materi, metode, jadwal, dan
evaluasi. Program kemudian
dikoordinasikan dengan pihak
sekolah agar pelaksanaannya
berjalan efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.
Kegiatan yang saya rencana selaku
Guru BK di SMP Negeri 7 Sungai
Penuh meliputi bimbingan klasikal
tentang pencegahan dan dampak
perundungan, konseling individu
bagi pelaku dan korban, konseling
kelompok untuk meningkatkan
keterampilan sosial, serta kerja
sama dengan wali kelas dan orang
tua dalam upaya pencegahan dan
penanganan perundungan.

Guru BK

b. Pengorganis
asian

1) Bagaimanakah pengorganisasian
pelaksanaan program BK di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh?

Pengorganisasian pelaksanaan
program BK di SMP Negeri 7
Sungai Penuh dilakukan secara
terstruktur melalui penyusunan
program tahunan dan semester,
pembagian tugas guru BK, serta
koordinasi dengan kepala sekolah,
wali kelas, dan guru mata pelajaran.
Pelaksanaan layanan meliputi
bimbingan klasikal, konseling

Kepala sekolah



2) Bagaimanakah bapak membagi
tugas kepada guru dalam program
BK di SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

individu dan kelompok, serta
evaluasi berkala untuk memastikan
program berjalan efektif dan sesuai
kebutuhan siswa.
Sebagai waka kurikulum di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh, saya
membagi tugas kepada guru dalam
pelaksanaan program Bimbingan
dan Konseling (BK) berdasarkan
kompetensi, tanggung jawab, dan
peran masing-masing guru. Guru
BK sebagai pelaksana utama
diberikan tanggung jawab untuk
menyusun perencanaan program,
melaksanakan layanan bimbingan
klasikal, konseling individu,
konseling kelompok, serta
melakukan evaluasi dan pelaporan
kegiatan. Guru BK juga bertugas
mengidentifikasi permasalahan
siswa dan memberikan
rekomendasi tindak lanjut sesuai
kebutuhan peserta didik.

Waka kurkulum

c. Pelaksanaan 1) Bagaimanakah pelaksanaan
manajemen program bimbingan dan
konseling di SMP Negeri 7 Sungai
Penuh?

Pelaksanaan program Bimbingan
dan Konseling (BK) di SMP Negeri
7 Sungai Penuh dilaksanakan
mencakup bimbingan klasikal,
konseling individu dan kelompok,

Kepala sekolah



2) Bagaimanakah ibu selaku guru BK
melaksanakan program bimbingan
dan konseling di SMP Negeri 7
Sungai Penuh?

serta penanganan kasus
perundungan. Bimbingan klasikal
diberikan rutin sesuai Program
Semester dan RPL dengan materi
pengembangan karakter, motivasi,
kedisiplinan, pengendalian emosi,
dan pencegahan bullying. Yang
selu koordinasi dengan guru dan
orang tua, serta dilakukan evaluasi
berkala untuk meningkatkan
efektivitas layanan. Secara
keseluruhan, program BK berjalan
efektif dalam mengatasi
permasalahan siswa,
meminimalkan perilaku negatif,
dan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif.
Pelaksanaan program Bimbingan
dan Konseling (BK) di SMP Negeri
7 Sungai Penuh dilaksanakan
mencakup bimbingan klasikal,
konseling individu dan kelompok,
serta penanganan kasus
perundungan. Bimbingan klasikal
diberikan rutin sesuai Program
Semester dan RPL dengan materi
pengembangan karakter, motivasi,
kedisiplinan, pengendalian emosi,

Guru BK



3) Bagaimanakah ibu selaku guru BK
melaksanakan program bimbingan
dan konseling di SMP Negeri 7
Sungai Penuh?

4) Apa saja program bimbingan dan
konseling untuk mengatasi
perundungan (bullying) di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh?

dan pencegahan bullying.Yang selu
koordinasi dengan guru dan orang
tua, serta dilakukan evaluasi
berkala untuk meningkatkan
efektivitas layanan. Secara
keseluruhan, program BK berjalan
efektif dalam mengatasi
permasalahan siswa meminimalkan
perilaku negatif, dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.
Pelaksanaannya meliputi layanan
bimbingan klasikal di kelas,
konseling individu bagi siswa yang
memiliki permasalahan pribadi,
sosial, belajar, maupun karier, serta
konseling kelompok. Selain itu, ibu
juga bekerja sama dengan wali
kelas, guru mata pelajaran, dan
orang tua untuk memantau
perkembangan siswa serta
melakukan evaluasi program secara
berkala.
Pelaksanaannya meliputi layanan
bimbingan klasikal di kelas,
konseling individu bagi siswa yang
memiliki permasalahan pribadi,
sosial, belajar, maupun karier, serta
konseling kelompok. Selain itu, ibu

Guru BK

Guru BK



5) Apakah program bimbingan
konseling dalam mengatasi
perundungan di SMP Negeri 7
Sungai Penuh?

6) Sejauhmanakah program bimbingan
konseling dalam mengatasi
perundungan di SMP Negeri 7
Sungai Penuh?

juga bekerja sama dengan wali
kelas, guru mata pelajaran, dan
orang tua untuk memantau
perkembangan siswa serta
melakukan evaluasi program secara
berkala.
Di SMP Negeri 7 Sungai Penuh,
program Bimbingan dan Konseling
(BK) untuk mengatasi perundungan
atau bullying dirancang secara agar
dapat mencegah, menangani, dan
meminimalkan dampak perilaku
bullying di lingkungan sekolah.
Program ini dilaksanakan oleh guru
BK dengan dukungan kepala
sekolah, wali kelas, guru mata
pelajaran, serta keterlibatan orang
tua dan komite sekolah.
Di SMP Negeri 7 Sungai Penuh,
program Bimbingan dan Konseling
(BK) untuk mengatasi perundungan
atau bullying dirancang secara agar
dapat mencegah, menangani, dan
meminimalkan dampak perilaku
bullying di lingkungan sekolah.
Program ini dilaksanakan oleh guru
BK dengan dukungan kepala
sekolah, wali kelas, guru mata

Guru BK

Guru BK



pelajaran, serta keterlibatan orang
tua dan komite sekolah.
Program bimbingan dan konseling
di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
cukup efektif dalam mengatasi
perundungan, terutama melalui
layanan bimbingan klasikal,
konseling individu, dan kerja sama
dengan wali kelas serta orang tua.
Program ini mampu menekan kasus
bullying dan meningkatkan
kesadaran siswa, meskipun tetap
memerlukan evaluasi dan
penguatan secara berkelanjutan
agar hasilnya lebih optimal.

d. Pengawasan 1) Bagaimanakah bapak melakukan
pengawasan program bimbingan dan
konseling di SMP Negeri 7 Sungai
Penuh?

2) Bagaimanakah pendapat ibu selaku

Saya selaku kepala sekolah
melakukan pengawasan terhadap
program BK dilakukan secara
terencana dan berkelanjutan
melalui pemantauan pelaksanaan
layanan, koordinasi dengan guru,
serta evaluasi berkala. Pengawasan
ini bertujuan memastikan
penanganan perundungan (bullying)
berjalan efektif dan menciptakan
lingkungan sekolah yang aman
serta kondusif.
Menurut saya sebagai guru BK di

Kepala sekolah

Guru BK



guru BK pengawasan kepala sekolah
program BK untuk mengatasi
perundungan (bullying) di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh?

3) Bagaimanakah pengawasan kepala
sekolah pelaksanaan program
bimbingan dan konseling untuk
mengatasi perundungan (bullying) di
SMP Negeri 7 Sungai Penuh?

SMP Negeri 7 Sungai Penuh,
pengawasan kepala sekolah sangat
membantu karena dilakukan secara
aktif melalui pemantauan,
koordinasi, serta pemberian arahan
dan dukungan. Pengawasan
tersebut membuat program BK
lebih terarah dan efektif dalam
menangani perundungan serta
menciptakan lingkungan sekolah
yang aman dan kondusif.
Dengan adanya pengawasan kepala
sekolah pelaksanaan program BK
terkontrol dengan baik, selain itu
melalui pengawasan tersebut kepala
sekolah tau sejauhmana program
BK dapat menangani perilaku
perundungan (bullying) di SMP
Negeri 7 Sungai Penuh.

Waka kesiswaan



Lampiran 3:

Pedoman Dokumentasi

Nama Peneliti : Silvia Eka Putri
NIM : 230024047
Jurusan : S2-Manajemen Pendidikan Islam
Judul : Manajemen Program Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku Perundungan

(bullying) di SMP Negeri 7 Sungai Penuh
Lokasi Penelitian : SMP Negeri 7 Sungai Penuh

NO Aspek yang didokumentasi Dokumenasi Keterangan

Ada Tidak

1. Dokumentasi kegiatan
Program Bimbingan dan
Konseling Mengatasi
Perilaku perundungan di
SMP Negeri 7 Sungai Penuh

a. Poto wawancara kepala sekolah SMP Negeri 7
Sungai Penuh

b. Poto wawancara guru SMP Negeri 7 Sungai
Penuh

c. Poto wawancara Guru BKsekolah
d. Poto wawancara Waka kurikulum
e. Poto wawancara waka kesiswaan

Ada

Ada

Ada
Ada
Ada

2. Dokumentasi Sekolah a. Sejarah SMP Negeri 7 Sungai Penuh
b. Keadaan guru dan Tenaga kependidikan SMP

Negeri 7 Sungai Penuh
c. Keadaan siswa SMP Negeri 7 Sungai Penuh
d. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 7

Sungai Penuh
e. Struktur organisasi SMP Negeri 7 Sungai Penuh

Ada
Ada

Ada
Ada

Ada



Lampiran 4:

Program BK Mengatasi Perilaku Perundungan di SMP Negeri 7 Sungai Periode  2022-2025

No Jenis Perundungan
(Tahun 2022-2025)

Tahapan Program Bimbingan dan Konseling Jumlah
Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengawasan

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Kekerasan fisik
a. Tawuran
b. Penganiayaan
c. Perkelahian

- Melakukan survei
atau pengumpulan
data terkait kasus
kekerasan fisik

- Identifikasi pelaku
dan korban

- Analisis bentuk
kekerasan

- Mengelompokan
setiap kasus yang
terjadi

- Menempatkan
guru BK sesuai
kompetensi

- Bentuk tim penanganan
kekerasan

- Menyediakan layanan
aduan secara cepat

- Tindak lanjut aduan
secara cepat dan
propesional

- Memberikan dukungan
psikologis bagi korban

- Pengawasan
langsung

- oleh guru BK
- Monotoring saat

istirahat dan pulang
sekolah

1
-
5

2. Kekerasan psikis
a. Pengucilan
b. Pengabaian
c. Penghinaan
d. Penyebaran rumor
e. Paggilan mengejek
f. Perbuatan

mempermalukan
dimuka umum

g. Pemerasan

- Melakukan survei
atau pengumpulan
data terkait kasus
kekerasan fisik

- Identifikasi pelaku
dan korban

- Analisis bentuk
kekerasan

- Mengelompokan
setiap kasus yang
terjadi

- Menempatkan
guru BK sesuai
kompetensi

- Bentuk tim penanganan
kekerasan

- Menyediakan layanan
aduan secara cepat

- Tindak lanjut aduan
secara cepat dan
propesional

- Memberikan dukungan
psikologis bagi korban

- Pengawasan
langsung

- oleh guru BK
- Monotoring saat

istirahat dan pulang
sekolah

4
4
3
1
-
-

-



Poto Wawancara Guru BK
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